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ABSTRAK 

 

Nama : Abdullah Adri 

NIM : 10600113108 

Judul :  Pengaruh Profesionalisme dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Inspektorat Provinsi 

Sulawesi Selatan 

 

Kinerja pegawai merupakan hasil proses yang kompleks, baik berasal dari 

faktor internal maupun faktor  eksternal. Kinerja pegawai sangat membantu pihak 

instansi untuk mewujudkan tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. 

Kinerja pegawai yang baik merupakan harapan pihak instansi yang 

memperkerjakan pegawai tersebut. Jika kinerja pegawai baik maka kinerja 

instansi pun menjadi baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui 

apakah profesionalisme dan komitmen organisasi berpengaruh secara bersama-

sama terhadap kinerja pegawai, 2)untuk mengetahui apakah profesionalisme 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan 3)untuk mengetahui apakah komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Kuantitaif dengan pendekatan penelitian asosiatif/hubungan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah para pegawai Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 

dengan total sampel 109 orang. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 

sampel random samplig yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Metode pengambilan data 

menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif, Uji Validitas dan Reabilitas, Uji asumsi klasik,analisis regresi berganda 

(double regression analysis), koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji F dan 

uji t. 

 Penelitian menemukan hasil bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini 

telah terbukti. 1) Profesionalisme dan komitmen organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 2) profesionalisme 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan 3) komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Implikasi 

pada penelitian ini adalah profesionalisme dan komitmen organisasi memiliki 

peran yang sama penting baik secara individual maupun secara bersama-sama 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Kata kunci :Profesionalisme, Komitmen Organisasi , Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Arus globalisasi semakin membuka cakrawala baru bagi birokrasi untuk 

semakin berperan dalam rangka mempercepat perubahan masyarakat yang maju 

dan modern. Untuk mengantisipasi perubahan yang cepat tersebut, maka birokrasi 

harus memiliki peranan aktif dalam pelayanan umum bagi masyarakat, agar 

tujuan birokrasi tercapai sesuai yang diharapkan. Seperti yang diungkapan Rasyid 

(dalam Agus Dwiyanto, 2004),.Bahwa Sumber Daya Manusia pada hakekatnya 

merupakan salah satu modal dan memegang peranan penting dalam keberhasilan 

instansi. Pengelolaan SDM yang baik merupakan kunci sukses tercapainya tujuan 

instansi. Untuk menilai kualitas dari SDM yang ada dapat diukur dari kinerja 

pegawai. Hasil kerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Di dalam suatu instansi seringkali menghasilkan kualitas 

kerja yang berbeda-beda setiap individu pegawai. 

Pengawasan pada hakekatnya merupakan fungsi yang melekat pada 

seorang leader atau top manajemen dalam setiap organisasi, sejalan dengan fungsi 

dasar manajemen lainnya, yaitu perencanaan dan pelaksanaan. Demikian halnya 

dalam organisasi pemerintah, fungsi pengawasan merupakan tugas dan tanggung 

jawab seorang kepala pemerintahan, seperti di lingkup pemerintah provinsi 

sulawesi-selatan  merupakan tugas dan tanggung jawab gubernur, sedangkan di 
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pemerintah kabupaten dan kota merupakan tugas dan tanggung jawab bupati dan 

walikota.Dengan demikian,pengawasan itu sangat penting dalam melaksanakan 

pekerjaan dan tugas pemerintahan, sehingga pengawasan diadakan dengan 

maksud untuk mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak, untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan mengadakan 

pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang sama atau timbulnya 

kesalahan baru dan juga mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program 

seperti yang telah ditentukan dalam planning atau tidak. Namun, dari semua hal 

itu perlu diimbangi dengan sistem pengawasan yang memadai agar tidak 

menimbulkan Korupsi,Kolusi dan Nepotisme(KKN). 

Salah satu tuntutan masyarakat untuk menciptakan pemerintah yang baik 

(good governance) dalam penyelenggaraan pemerintahan pusat maupun daerah 

adalah kiprah institusi pengawas daerah, sehingga masyarakat bertanya dimana 

dan kemana arah lembaga itu, sementara korupsi merajalela. Masyarakat sudah 

gerah melihat perilaku birokrasi korup, yang semakin hari bukannya kian 

berkurang tetapi semakin unjuk gigi dengan perbuatannya. Bahkan masyarakat 

memberi label perbuatan korupsi itu sebagai kejahatan yang “luar biasa“, dan 

biadab, karena diyakini hal itu akan menyengsarakan generasi di masa yang akan 

datang. Secara naluri kegerahan masyarakat itu sebetulnya dapat dipahami, namun 

berbicara tentang pengawasan sebenarnya bukanlah tanggung jawab institusi 

pengawas semata melainkan tanggung jawab semua aparatur pemerintah dan 

masyarakat pada semua elemen. Karena institusi pengawas seperti Inspektorat 

Provinsi sulawesi-selatan, bukannya berdiam diri, tidak berbuat, tidak inovatif, 
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adem, tetapi jauh dari anggapan itu, insan-insan pengawas di daerah telah 

bertindak sejalan dengan apa yang dipikirkan masyarakat itu sendiri. Langkah pro 

aktif menuju pengawasan yang efektif dan efisien dalam memenuhi tuntutan telah 

dilakukan seperti melakukan reorganisasi, perbaikan sistem, pembuatan pedoman 

dan sebagainya, namun kondisinya sedang berproses dan hasilnya belum 

signifikan dan terwujud seperti yang diinginkan oleh masyarakat tersebut.  

Guna mewujudkan keinginan tersebut diperlukan langkah-langkah 

pragmatis yang lebih realistis dan sistematis dalam penempatan sumberdaya 

manusia pada lembaga pengawas Provinsi SUL-SEL, mulai dari pimpinannya 

sampai kepada staf yang membantu dan memberikan dukungan untuk kesuksesan 

seorang pimpinan lembaga pengawasan. Seorang pimpinan organisasi berfungsi 

sebagai katalisator dalam organisasinya, untuk itu ia harus memiliki integritas, 

moralitas dan kapabilitas serta kompetensi yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya, sehingga, tugas pengawasan yang dilaksanakan merupakan bagian dari 

solusi, dan bukan bagian dari masalah. 

Pelayanan publik selama ini banyak dikeluhkan oleh masyarakat karena 

lemahnya kualitas pelayanan yang diberikan oleh pemerintah. Banyak keluhan 

masyarakat tentang kinerja para pejabat melalui surat kabar, media elektronik, 

maupun jejaring sosial, bahkan aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh berbagai 

elemen masyarakat yang menuntut pertanggungjawaban atas kebijakan yang 

dirasa merugikan. Reformasi birokrasi saat ini menghendaki perubahan pola pikir 

dan budaya kerja, penataan peraturan perundang undangan, penataan dan 

penguatan organisasi, penataan tatalaksana, penataan sistem SDM aparatur, 
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penguatan pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja dan peningkatan kualitas 

pelayanan publik. Kebijakan reformasi birokrasi ini, diharapkan dapat mengobati 

kekecewaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah. Paradigma reformasi 

birokrasi ini mutlak direspon secara positif oleh seluruh satuan kerja perangkat 

daerah (SKPD).Dimana pengelolaan sumber daya manusia yang baik diharapkan 

akan mengdukung perkembangan organisasi ke arah yang lebih baik.Untuk 

mengetahui pengelolaan sumber daya manusia itu baik adalah dengan adanya 

peningkatan kinerja/prestasi kerja pegawainya.  

Kinerja jika dilihat dari bahas latinnya adalah performance yang berarti 

prestasi. Jadi kinerja merupakan prestasi kerja seorang pegawai. Untuk lebih 

mendalami apa yang dimaksud dengan kinerja, berikut peneliti kutip beberapa 

pendapat ahli. Menurut(Amstrong dan Baron 1998:15)mengatakan Kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi,kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. 

Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2005:9).adalah “hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 

Permasalahan yang dihadapi oleh Pemerintah Inspektorat Sulawesi-

selatan pada setiap tahun seperti tingkat penyelesaian tugas yang lambat bahkan 

tunggak sampai tahunan, terlambat masuk kantor dan meninggalkan kantor saat 

jam kerja, pulang sebelum waktunya dan sebagainya. Permasalahan tersebut dapat 

di hindari jika seluruh pegawai inspektorat mempunyai rasa profesionalisme dan 

komitmen organisasi yang jelas untuk taat pada aturan.  
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Menurut (Sutarjo 2008:58) mengungkapkan bahwa profesionalisme 

merupakan sebuah keahlian yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan 

keterampilan yang dimiliki. Seorang individu yang memegang jabatan atau 

kedudukan tertentu dituntut memiliki profesinalisme yang tinggi agar dalam 

pelaksanaan pekerjaannya dapat berjalan dengan efektif. Seorang individu yang 

mengenali dengan baik keahlian dan keterampilan yang dimilik akan lebih mudah 

menjalankan tugas dan pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan individu 

lain yang kurang mampu mengenali keahliannya. 

Dalam kenyataannya pelayanan yang diberikan pegawai belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Adanya anggapan bahwa di era otonomi daerah, kualitas 

pelayanan publik justru semakin buruk dari sebelumnya (Sherwod 1997:7 dalam 

Revida 2007:1) bahwa profesionalisme pelayanan pemerintah  sedang mengalami 

kemunduran. Aparatur Negara atau pemerintah sebagai abdi negara dan abdi 

masyarakat diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dan kebijaksanaan yang 

dibuat oleh pemerintah dalam melakukan pembangunan nasional. Dalam hal ini 

diperlukan pegawai yang profesional agar mampu meningkatkan mutu, 

pengetahuan, keterampilan karena didorong dengan banyaknya tanggung jawab 

tugas pemerintah serta pengabdiannya kepada masyarakat sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki pegawai. Pegawai atau aparatur pemerintah yang 

profesional sangat berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kemajuan 

dan peningkatan kualitas pelayanan organisasi pemerintah. Hal ini disebabkan 

bahwa pegawai pemerintah sebagai penentu, perencana, pelaksana, dan 

pengawasan administrasi pemerintahan. Kurangnya profesionalisme aparatur 
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dalam pengelolaan pelayanan publik mengakibatkan kurangnya kemauan untuk 

berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan dan adanya rasa apatis 

masyarakat terhadap pemerintahan mengakibatkan masyarakat merasa   

tersisihkan dan proses pemerintahan. 

Selain profesionalisme salah satu faktor yang tidak bisa kita pungkiri 

peranannya terhadap kinerja yaitu komitmen organisasi. Dimana Komitmen 

organisasi merupakan subyek yang saat ini mendapatkan peningkatan perhatian 

dari peneliti perilaku organisasional. 

Dimana Komitmen organisasi menunjukan suatu daya dari seseorang 

dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi 

(Mowday, et al dalam Trisnaningsih, 2007 : 105). Komitmen organisasi dibangun 

atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja 

membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi 

anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen organisasi akan menimbulkan rasa 

ikut memiliki bagi pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya 

terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang 

dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat.  

Ketika seseorang bergabung dalam organisasi, maka dituntut memiliki 

komitmen dalam dirinya. Luthans (2006) mengartikan komitmen organisasional 

merupakan sikap yang menunjukkan loyalitas karyawan dan merupakan proses 

berkelanjutan seseorang dalam mengekspresikan perhatiannya untuk kesuk-sesan 

organisasi. Rendahnya komitmen menimbulkan persoalan bagi pihak organisasi, 

karena komitmen adalah “komoditas” mahal yang menentukan keberhasilan  
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organisasi tersebut. Komitmen yang rendah mencerminkan kurangnya tanggung 

jawab sese-orang dalam menjalankan tugasnya.Sehingga tingkat komitmen baik 

komitmen perusahaan terhadap karyawan, maupun antara karyawan terhadap 

perusahaan sangat diperlukan karena melalui komitmen-komitmen tersebut akan 

tercipta iklim kerja yang profesional. Komitmen organisasional merupakan 

“perspektif yang bersifat keperilakuan dimana komitmen diartikan sebagai 

perilaku yang konsisten dengan aktivitas (consistent lines of activity)” (Ivan Aris 

dan ImamGozhali, 2006:193). Sehingga semakin tinggi komitmen karyawan 

tehadap organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut.  

Wright (1992) mendukung bahwa semakin tinggi komitmen seseorang 

terhadap tugasnya maka akan semakin tinggi kinerja yang akan dihasilkan, yang 

menuju pada tingkat penilaian yang semakin tinggi. Menurut  (Gibson dan 

Donnelly 2012:182) Komitmen Organisasional sebagai perasaan 

identifikasi,loyalitas,dan pelibatan dinyatakan oleh pekerja terhadap organisasi 

atau unit dalam organisasi.  

Dari beberapa penelitian yang menghubungkan variabel komitmen 

organisasi dengan kinerja menunjukkan hubungan yang bervariasi atau tidak 

konsisten. Misalnya, hubungan antara komitmen dan kinerja bisa positif (Suliman 

& IIes,2000; Yousef,2000), negatif (Meyer & Allen, 1991), atau bahkan tidak ada 

hubungan (Chen, Tsui & Farh, 2002). Temuan ini menjadi sebuah hal yang 

menarik untuk diteliti .  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “pengaruh profesionalisme dan 
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komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai inspektorat provinsi sulawesi-

selatan’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat disajikan beberapa masalah pokok yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah profesionalisme dan komitmen organisasi secara bersama-sama      

berpengaruh  positif  dan signifikan  terhadap kinerja pegawai pemerintah 

inspektorat provinsi sulawesi-selatan ? 

2. Apakah profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada pemerintah inspektorat provinsi sulawesi-selatan ? 

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada pemerintah inspektorat provinsi sulawesi-selatan ? 

C. Hipotesis 

1. Pengaruh  profesionalisme dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai pemerintah inspektorat provinsi sulawesi-selatan. 

 Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak 

di tentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga komitmennya 

terhadap bidang yang ditekuninya. Sutarjo (2008:58) mengatakan bahwa sebuah 

keahlian yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan keterampilan yang 

dimiliki. Seorang individu yang memengan suatu jabatan atau kedudukan tertentu 

dituntut memiliki profesionalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan 

pekerjaannya dapat berjalan dengan efektif. Armstrong (2009 : 9) mengemukakan 

bahwa kinerja merupakan proses sistematis untuk memperbaiki kinerja 
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organisasional  dengan mengembangkan kinerja individu dan tim. Merupakan 

sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik dengan memahami dan mengelola 

kinerja dalam kerangka kerja  yang disepakati tentang tujuan terencana, standar 

dan persyaratan kompetensi. Hasil penelitian Nurcahyani tahun (2010)tentang 

Pengaruh Profesionalisme,Pemeriksa Pajak Kepuasan kerja dan Komitmen 

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

searah antara profesionalisme pemeriksaan pajak dengan komitmen orgnisasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti menduga bahwa : 

H1 : Diduga Profesionalisme(X1) dan komitmen organisasi (X2) secara bersama 

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai(Y) 

2. Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai 

Dimana Sumber daya manusia dituntut atau menunjukkan kapasitas atau 

kemampuan individu untuk mewujudkan berbagai tugas dalam pekerjaannya. 

Wibowo ( 2014:217 ) menyatakan bahwa profesionalisme suatu kemampuan atau 

keahlian untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di 

landasi atas keterampilan dan pengatahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

di tuntut oleh pekerjaan tersebut.Armstrong dan Murlis (1994) mengemukakan 

bahwa kinerja suatu sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik dari organisasi, 

tim dan individu dalam kerangka kerja yang  disepakati dalam perencanaan 

tujuan, sasaran  dan standar.  Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rikha Handayani tahun (2013) Pengaruh profesionalisme, 

komitmen organisasi dan budaya kerja terhadap kinerja internal auditor pada bank 
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mandiri medan. Menunjukkan bahwa Profesionalisme  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menduga bahwa: 

H2 : Diduga Profesionalisme(X1) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai(Y) 

3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai  

Setiap organisasi berusaha mencapai tujuannya dengan menggunakan 

segenap sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh karenanya tujuan setiap 

sumber daya manusia dalam organisasi harus dijaga agar selaras dengan tujuan 

organisasi. Newstrom(2011 : 223) Komitmen organisasional merupakan ukuran 

tentang keinginan bekerja untuk tetap dalam perusahaan di masa depan. 

Komitmen  berhubungan dengan kuat dan terikat dengan organisasi di tingkat 

emosional. Sering mencerminkan keyakinan pekerja dalam misi dan tujuan 

perusahaan, keinginan mengembangkan usaha dalam penyelesaian, dan intensi 

melanjutkan bekerja disana. (Randall dalam Sumarno, 2005) mengungkapkan 

bahwa komitmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi 

pula. Oleh sebab itu individu yang memiliki komitmen yang kuat dalam 

organisasi maka semakin besar juga usaha mereka dalam menyelesaika tugas-

tugas pekerjaanya yang akan berimbas pada kinerja yang baik, yang akan berguna 

bagi organisasinya. Adapun penelitian terdahulu oleh Windy Aprilia Murty tahun 

(2012)Pengaruh kompensasi, motivasi dan komitmen organisasional Terhadap 

kinerja karyawan bagian akuntansi pada perusahaan  manufaktur di surabaya. 
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Memperoleh hasil bahwa Komitmen Organisasi dan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menduga bahwa :  

H3 : DidugaKomitmen organisasi(X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadapkinerja karyawan(Y) 

D. Defenisi operasional variabel dan Ruang lingkup penelitian 

1. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat arti pada suatu variabel 

dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur 

variabel itu.Operasional dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel utama yaitu. 

a. Variabel Independen(X) 

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

lain.Variabel independen dalam penelitian ini adalah profesionalisme(X1), 

dan Komitmen organisasi(X2),masing-masing diuraikan sebagai berikut: 

1) Profesionalisme(X1) 

Profesionalisme adalah kemampuan/keahlian pegawai kantor inspektorat 

provinsi sulawesi-selatan sebuah keahlian yang dimiliki oleh seseorang 

terkait dengan ilmu dan ketrampilan yang dimiliki. Seorang individu yang 

memegang jabatan atau kedudukan tertentu dituntut memiliki 

profesinalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan pekerjaannya dapat 

berjalan dengan efektif.  
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2) Komitmen Organisasi(X2) 

Komitmen Organisasi merupakan sifat hubungan antara individu dengan 

organisasi kerja agar dapat mendorong dari dalam diri individu untuk 

melakukan sesuatu agar Instansi Inspektorat dapat menunjang 

keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. komitmen 

organisasi pegawai kantor inspektorat sulawesi-selatan dalam komitmen 

organisasi tercakup unsur loyalitas terhadap perusahaan atau Instansi, 

keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai dan 

tujuan instansi tersebut. 

b. Variabel Dependen(Y) 

Variabel Dependen adalah variabel yang disebabkan oleh adanya variabel 

independen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja.Kinerja 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksana suatu 

kegiatan/ program/ kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi 

dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi 

(strategic planning) suatu organisasi.Sehingga pekerjaan pegawai 

pemerintah inspektorat sulawesi-selatan akan baik jika pegawai merasa 

semangat,aman dan nyaman dalam melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan dan memberikan kontribusi terhadap kantor inspektorat provinsi 

sulawesi-selatan sehingga menciptakan hasil yang memuaskan. 
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2. Ruang Lingkup 

Penelitian ini hanya tertuju pada pengaruh profesionalisme dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada kantor inspektorat provinsi 

sulawesi-selatan.Oleh karena itu,penulis hnaya akan menguraikan masalah pokok 

yang menjadi bahan penelitian yaitu pengaruh profesionalisme dan komitmen 

organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai, pengaruh 

profesionalisme terhadap kinerja pegawai, dan pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai.Penulis melakukan pembatasan,agar uraian atau 

penelitian dapat lebih fokus. 

E. Kajian Pustaka 

Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevasi dengan penelitian ini 

dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka 

pikir. 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

/Tahun 
Judul Hasil 

1 Nur 

Cahyani 

Maret 

(2010) 

Pengaruh 

Profesionalisme,Pemeri

ksa Pajak Kepuasan 

kerja dan Komitmen 

Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Hasil Membuktikan bahwa 

ada pengaruh yang searah 

antara profesionalisme 

pemeriksa pajak dengan 

komitmen organisasi,yang 

berhubungan positif terhadap 

kinerja karyawan dilihat dari 

nilai signifikan sebesar 

0,004(pada level 5%) 

2 Windy 

Aprilia 

Murty  

juli 

(2012) 

Pengaruh kompensasi, 

motivasi dan komitmen 

organisasional 

Terhadap kinerja 

karyawan bagian 

Hasil menunjukkan bahwa 

Komitmen organisasi dan 

Motivasi kerja berhubungan 

positif dengan kinerja 

karyawan pada level 
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akuntansi pada 

perusahaan manufaktur 

di surabaya 

0,001(sangat signifikan) 

3 Rikha 
Handayan
i dan 
Yusrawati
(2013) 
 

Pengaruh 

profesionalisme, 

komitmen organisasi 

dan budaya kerja 

terhadap kinerja 

internal auditor pada 

bank mandiri medan. 

Hasil menunjukkan bahawa 

profesionalisme dan 

komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja internal 

auditor,nilai signifikannya 

sebesar 0,046 lebih kecil dari 

nilai alpha yaitu 0,05. 

 

F. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagaiberikut : 

1. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme dan komitmen organisasi 

secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada kantor inspektorat 

provinsi sulawesi-selatan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai 

pada kantor inspektorat provinsi sulawesi-selatan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai pada kantor inspektorat provinsi sulawesi-selatan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan  para 

pembuat kebijakan dalam membuat kebijakan yang terkait dengan 
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profesionalisme dan komitmen organisasi sehingga kinerja pegawai dapat 

lebih meningkat. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

dalam pengembangan ilmu manajemen, khususnya pada bidang ilmu 

manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian ini digunakan sebagai 

referensi yang dapat memberikan perbandingan dalam melakukan 

penelitian pada bidang yang sama. 

c. Bagi Publik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, memberi 

mamfaat dan kegunaan yang optimal bagi masyarakat luas. Sehingga 

masyarakat dapat lebih bijak dalam bertindak. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

MSDM adalah suatu manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan 

peranan manusia dalam organisasi perusahaan. Unsur MSDM adalah manusia 

yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan, fokus yang dipelajari MSDM ini 

hanya masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja. 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi, karena manusia menjadi perencanaan, perilaku, dan penentu 

terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif 

karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya. Alat-

alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi perusahaan. Jika 

peran aktif karyawan tidak diikutsertakan. Mengatur karyawan adalah sulit dan 

kompleks, karena mereka mempunyai pikiran, perasaan status, keinginan, dan 

latar belakang yang heterogen yang dibawa ke dalam organisasi. Karyawan tidak 

dapat diatur dan dikuasai sepenuhnya seperti mengatur mesin, modal, atau 

gedung. 

Hasibuan (2001 : 10) mengemukakan bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. 
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Gomes (2003 : 4) mengemukakan bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah pengembangan dan pemanfaatan personil (pegawai) bagi 

pencapaian yang efektif mengenai sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan individual, 

organisasi, masyarakat, nasional, dan internasional. 

Simamora (2004 : 4) bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 

pendayagunaan pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan 

individu anggota organisasi atau kelompok karyawan. 

B. Profesionalisme 

1. Pengertian Profesionalisme 

Secara harfiah kata profesionalisme berasal dari kata profesi. Menurut 

kamus besar bahasa indonesia, Profesi adalah suatu pekerjaan yang dalam 

melakukan tugasnya memerlukan teknik dan prosedur ilmiah memiliki dedikasi 

serta cara menyikapi lapangan pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang 

ahli. Pengertian profesi ini tersirat makna  bahwa di dalam suatu pekerjaan 

diperlukan teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang 

mengacu pada pelayanan yang ahli. 

Adapun menganai kata profesional memberikan suatu kesimpulan bahwa 

suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang 

secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepengtingan 

umum.Berarti profesional itu dituntut mengusai bidang ilmunya dan 

mengaplikasikannya kemasyarakat luas. 

Profesionalisme berarti suatu keahlian mempunyai kualifikasi tertentu 

berbengalaman sesuai bidang keahliannya atau memperoleh imbalan karena 
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keahliannya.Setelah menelaah mengenai apa itu profesi dan profesional 

selanjutnya mengenai apa itu profesionalisme dan ahli dalam bidang yang ia 

tekuni. 

Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa profesi adalah suatu 

jabatan,profesionalisme adalah kemampuan atau keahlian dalam memengan suatu 

jabatan tertentu sedangkan profesionalisme adalah jiwa dari suatu profesi dan 

profesional.Dengan demikian profesionalisme auditor adalah auditor yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidangnya.  

Ada beberapa definisi mengenai profesionlisme menurut para ahli 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Menurut (Sutarjo 2008:58) Profesionalisme merupakan sebuah keahlian yang 

dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan ketrampilan yang dimiliki. 

Seorang individu yang memegang jabatan atau kedudukan tertentu dituntut 

memiliki profesinalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan pekerjaannya 

dapat berjalan dengan efektif. Seorang individu yang mengenali dengan baik 

keahlian dan ketrampilan yang dimiliki akan lebih mudah menjalankan tugas 

dan pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan individu lain yang kurang 

mampu mengenali keahliannya. 

b. Menurut (Wibowo2014:271) Profesionalisme adalah suatu kemampuan atau 

keahlian untuk melakasanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 

di landasi atas keterampilan dan pengatahuan serta di dukung oleh sikap kerja 

yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. 
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-Bayyinah 7:98 yang 

berbunyi: 

                  

Terjemahannya : 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan melakukan pekerjaan yang 

baik, mereka itu adalah sebaik-baik mahkluk. (Departemen Agama RI 

2012  :  98 ) 

Dari ayat diatas kita dapat mengambil hikmah bahwasanya orang-orang yang 

beriman dan bekerja secara baik dan profesional dinyatakan dalam Al-Quran 

sebagai manusia yang terbaik diantara manusia lainnya. Dengan demikian 

kehadirannya di dunia ini akan bermakna dan memberikan andil yang baik bagi 

sesamanya, lingkungan sekitarnya serta mahluk lain secara menyeluruh. 

Nilai-nilai profesionalisme merupakan kombinasi atau gabungan dari 

integritas, disiplin, dan kompetensi. Integritas berkaitan dengan kualitas moral 

yang dituntut dari setiap aparat pemerintah yaitu jujur dan bersih dari tindakan-

tindakan tercela senantiasa mengutamaka kepentingan negara. Di siplin berkaitan 

dengan ketaatan baik ketaatan terhadap barbagai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku maupun ketaatan terhadap kerangka waktu yang telah ditetapkan.  

Nilai-nilai disiplin menuntut setiap aparat pemerintah untuk mematuhi 

sistem dan prosedur kerja yang telah ditetapkan, mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku serta menaati berbagai batasan waktu yang ditetapkan. 

Kompetensi berkaitan dengan kemampuan dan pengetahuan atau penguasaan atas 

bidang tugas masing-masing. Nilai-nilai kompetensi menuntut setiap aparat 
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pemerintah harus benar-benar menguasai bidang tugasnya serta mampu 

melaksanakan tugasnya dengan benar, efektif dan efisien. 

2. Indikator-Indikator profesionalisme (Morrow dan Goetz, 1988), yang 

meliputi lima elemen :  

(1) Pengabdian pada profesi (dedication ) yang tercermin dalam dedikasi 

profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang 

dimiliki. Sikap ini adalah ekspresi dari pencerahan diri secara total 

terhadap pekerjaaan. Pekerjaan didefinisi sebagai tujuan bukan sekedar 

alat untuk mencapai tujuan. Sedangkan totalitas adalah merupakan 

komitmen pribadi sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari 

pekerjaan adalah kepuasan rohani dan kepuasan material. 

(2)  Kewajiban sosial (social obligation) yaitu pandangan tentang pentingnya 

peran profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun 

profesionalisme itu sendiri, karena adanya pekerjaan tersebut. 

(3)  Kemandirian (autonomy demands) yaitu suatu pandangan bahwa seorang 

profesionalisme harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan 

dari pihak lain. 

(4) Keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in self-regulation), yaitu 

suatu keyakinan bahwa yang paling berwenang dalam menilai pekerjaan 

profesional adalah rekan sesama profesi bukan pihak luar yang tidak 

mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaannya dan  

(5) Hubungan dengan sesama profesi (profesional community affiliation) 

yaitu penggunaan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk organisasi 
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formal dan kelompok –kelompok kolega informal sebagai sumber ide 

utama pekerjaan ini. 

C.  Komitmen Organisasi. 

1.  Pengertian Komitmen Organisasi 

Setiap organisasi berusaha mencapai tujuannya dengan menggunakan 

segenap sumber daya manusia yang dimiliki.Oleh karenanya tujan setiap sumber 

daya manusia dalam orgnisasi harus dijaga agar selaras dengan tujuan organisasi. 

Disamping itu,sumber daya manusia dalam organisasi diharapkan memiliki 

kompetensi,kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugasnya. Organisasi juga memerlukan sumber daya manusia yang memiliki 

motivasi berprestasi dan etos kerja keras, dan tidak kalah pentingnya adalah 

mempunyai komitmen kuat pada organisasi. Dengan demikian,diharapkan sumber 

daya manusia organisasi dapat memberikan kontribusi terbaiknya pada organisasi 

tersebut. 

Sebagai suatu keadaan di mana seseorang karyawan memihak organisasi 

tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam organsasi tersebut. Bahwah keterlibatan pekerjaan yang tinggi 

berarti memihak pada pekerjaan tertentu seseorang individu sementara komitmen 

organisasional yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut individu 

tersebut. 

Adapun defenisi Komitmen Organisasi menurut para ahli adalah sebagai 

berikut:  
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a. Menurut Griffin (2002:15) komitmen organisasi adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana seorang individu mengenal dan terikat pada 

organisasinya. Seorang individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan 

akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi. Sebaliknya, seorang 

individu yang memiliki komitmen rendah lebih cenderung untuk melihat 

dirinya sebagai orang luar untuk mengekspresikan ketidakpuasan yang lebih 

besar menyangkut kondisi kerja, dan tidak ingin melihat dirinya sendiri 

menjadi anggota jangka panjang dari organisasi. Komitmen organisasi dapat 

timbuh manakala harapan kerja dapat terpenuhi oleh organisasi dengan baik. 

b. Komitmen organisasi menurut Luthans (2011:147) didefinisikan sebagai 

berikut (1) Sebuah kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan 

nilai-nilai dari organisasi dan atau profesi, (2) Sebuah kemauan untuk 

menggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna kepentingan organisasi atau 

profesi, (3) Sebuah keinginan untuk memelihara keanggotaan dalam organisasi 

atau profesi.  

c. Menurut Robbin (2008:100) komitmen organisasi didefenisikan sebagai suatu 

keadaan dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-

tujuan dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 

tersebut. Jadi, keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada 

pekerjaan tertentu seorang individu, sementara komitmen organisasi yang 

tinggi berarti memihak organisasi yang merekurt individu tersebut.  

d. Menurut (Baron 2003:160) menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki 

arti lebih dari sekedar loyalitas yang pasif, tetapi melibatkan hubungan aktif 
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dan keinginan karyawan untuk memberikan kontribusi yang berarti pada 

organisasinya.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Ali – Imran 104 : 63 yang berbunyi  

                      

            

Terjemahannya :  

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 

dan merekalah orang-orang yang beruntung.( Departemen Agama RI 2012 : 

63 ) 

 

Dari ayat diatas kita dapat mengambil hikmah bahwasanya orang – orang yang 

beriman. Hendaknya di antara kalian wahai orang – orang mukmin ada 

sekelompok orang yang menyeru kepada kebaikan dan memerintahkan kepada 

yang ma’ruf, yaitu apa yang kebaikannya diketahui dari sisi syar’i dan akal, 

mencegah yang mungkar yaitu apa yang mungkar yaitu apa keburukannya 

diketahui dari sisi syar’i dan akal. Mereka itu adalah orang – orang yang 

beruntung meraih surga kenikmatan.  Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan 

kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan 

kita dari pada-Nya. 

2. Indikator-Indikator Komitmen Organisasi 

 Menurut Meyer dan Allens dalam Sopiah (2008; 157), terdapat 3 

komponen model dari komitmen organisasional:  
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a. Komitmen Afektif (Affective commitment ) 

Pengertian affective commitment difokuskan pada penggabungan 

emosional yang positif sebagai suatu bagian dimana karyawan secara 

psikologis terikat dengan organisasi berdasarkan pada seberapa nyaman 

perasaannya dalam organisasi tersebut. Affective commitment merupakan 

proses perilaku dimana orang berfikir mengenai hubungan dengan organisasi 

dalam hal kesesuaian nilai dan tujuan. Derajat dimana tujuan dan nilai- nilai 

individual akan secara langsung mempengaruhi keinginan individu untuk tetap 

bertahan dalam organisasi. 

b.  Komitmen Kontinyu (Continuance commitment. ) 

Pengertian continuance commitment didasrakan pada ketertarikan 

dalam hubungan dengan anggota- anggota dalam organisasi, sebagai bagian 

dimana karyawan secara psikologis terikat dengan organisasi berdasarkan 

biaya yang dikeluarkan ( ekonomi, sosial dan hubungan status) jika ia 

meninggalkan organisasi. Biaya yang dimaksud dimanifestasikan dalam dua 

hal yang berbeda. Pertama, masa kerja individu dalam organisasi yang mereka 

rasakan akan menumbuhkan loyalitas terutama dengan adanya program 

pension, senioritas, spesialisasi skill, afiliasi, dan ikatan keluarga yang akan 

merugikan mereka jika berpindah organisasi. Kedua, individu bisa merasakan 

mereka berfikir untuk tetap tinggal dalam organisasi karena tidak punya 

alternative pekerjaan yang menjanjikan.  
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c. Komitmen Normatif ( Normative commitment. ) 

Yaitu adanya keinginan karyawan untuk tetap bersama organisasi 

berdasarkan kewajiban atas tugas (sense of duty) yang diberikan kepadanya. 

Hal ini bisa berasal dari budaya individual, etika kerja yang menyebabkan 

mereka merasa wajib untuk tetap bertahan dalam organisasi. Dengan demikian 

rasa kesetiaan atas tugas yang mendasari komitmen normatif karyawan 

dipengaruhi individu untuk tetap tinggal dalam organisasi. 

D. Kinerja Pegawai 

1. Pengertian Kinerja 

Pada dasarnya kebutuhan hidup manusia tersebut tidak hanya berupa 

material, tetapi juga bersifat nonmaterial, seperti kebanggaan dan kepuasan kerja. 

Tiap individu cenderung akan dihadapkan pada hal-hal yang mungkin tidak 

diduga sebelumnya didalam proses mencapai kebutuhan yang diinginkan sehingga 

melalui bekerja dan pertumbuhan pengalaman, seseorang akan memperoleh 

kemajuan dalam hidupnya.  

Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan 

kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu 

instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui 

dampak positif dan negatif suatu kebijakan operasional yang diambil. Dengan 

adanya informasi mengenai kinerja suatu instansi pemerintah, akan dapat diambil 

tindakan yang diperlukan seperti koreksi atas kebijakan, meluruskan kegiatan-

kegiatan utama, dan tugas pokok instansi, bahan untuk perencanaan, menentukan 

tingkat keberhasilan instansi untuk memutuskan suatu tindakan, dan lain-lain. 
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Adapun defenisi Kinerja menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

a. Menurut( Amstrong dan Baron 1998;15)mengatakan Kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi,kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. 

b. Menurut  (Schermerhorn,Hunt dan Osborn,1991:480) Kinerja sebagai kualitas 

dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas,baik yang dilakukan oleh 

individu,kelompok,maupun organisasi.  

c. Menurut (Prawirosentono 1999:481)Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum 

dan sesuai dengan moral dengan etika.   

d. Menurut Rivai dan Basri (2005:482) Kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.    

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang 

dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti 

hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kualitas maupun kuantitas dalam suatu 

organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS At-Taubah 105 yang berbunyi: 

                      

                 

Terjemahannya: 

Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.( Departemen 

Agama  RI 2012 : 203 ) 

 

Ayat di atas mengajarkan bahwa kita tidak saja melakukan ibadah khusus, seperti 

shalat, tetapi juga bekerja untuk mencari apa yang telah dikaruniakan Allah di 

muka bumi ini. Kemudian pada surat at-Taubah di atas mengisyaratkan bahwa 

kita harus berusaha sesuai dengan kemampuan maksimal kita dan hal itu akan 

diperhitungkan oleh Allah Swt. Orang yang beriman dilarang bersikap malas, 

berpangku tangan, dan menunggu keajaiban menghampirinya tanpa adanya usaha. 

Allah menciptakan alam beserta segala isinya diperuntukkan bagi manusia. 

Namun, untuk memperoleh manfaat dari alam ini, manusia harus berusaha dan 

bekerja keras. Rasulullah Saw juga menganjurkan umatnya untuk bekerja keras. 

Beliau menegaskan bahwa makanan yang paling baik adalah yang berasal dari 

hasil keringat sendiri. 

Karena bekerja merupakan kewajiban,maka tak heran Umar bin Khaththab 

pernah menghalau orang yang berada di masjid agar keluar untuk mencari nafkah. 

Umar tak suka melihat orang yang pada siang hari tetap asyik duduk di 

masjid,sementara sang mentari sudah terpencar bersinar. 
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Akan  tetapi perlu diingat bahwa yang dimaksud dalam hadits-hadits di 

atas adalah orang yang bekerja sesuai dengan ajaran islam.Bekerja pada jalur halal 

dan bukan bekerja dengan pekerjaan yang di haramkan oleh Allah. Allah 

Subhanahu wa Ta’ala.Telah membentangkan bumi dan langit ini adalah sebagai 

kerunia yang teramat besar untuk seluruh umat manusia.Memakmurkan bumi ini 

melalui kerja keras,kerja cerdas,dan kerja ikhlas,agar pintu keberkahan mengalir 

ke segala penjuru bumi ini. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan suatu konstruksi multidimensi yang mencakup 

banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut terdiri atas faktor 

instrinsik dan ekstrinsik. Uraiana faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut 

(Sjafri Mangkuprawira dan Aida Vitalaya, 2006:155) 

a. Faktor personal, meliputi unsur pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, 

kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh tiap individu 

karyawan. 

b. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer, dan team leader dalam 

memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja kepada 

karyawan. 

c. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 

rekan dalam satu tim, kepercayaan terhdap sesama anggota tim, kekompakan 

dan keeratan anggota tim. 
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d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang 

diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam 

organisasi. 

e. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 

eksternal dan internal. 

3. Penilaian Kinerja  

Penilaian Kinerja adalah suatu penilaian perusahaan baik para karyawan 

maupun manajer yang selama ini telah melakukan pekerjaannya.Dan menurut 

Robert L.Mathis dan john H. Penilaian Kinerja merupakan proses mengevaluasi 

seberapa baik karyawan yang mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan 

dengan suatu standar dan kemudian mengomunikasikan informasi tersebut. 

Penilaian yang dilakukan tersebut nantinya akan menjadi bahan masukan yang 

berarti dalam menilai kinerja yang dilakukan dan selanjutnya dapat dilkukan 

perbaikan,atau yang biasa disebut perbaikan yang berkelanjutan. 

1) Alasan Diperlukannya Penilaian Kinerja. 

Dalam rangka melakukan perbaikan dan berkesinambugan maka suatu 

organisasi perlu melakukan penilaian kinerja,dimana penilaian kinerja tersebut 

memiliki berbagai alasan.Ada beberapa alasan dan pertimbangan untuk itu,yaitu: 

a. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian promosi 

dan penetapan gaji. 

b. Penilaian kinerja memebrikan umpan balik bagi para manajer maupun 

karyawan untuk melakukan introspeksi dan meninjau kembali perilaku selama 

ini baik yang positif maupun negatif. 
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c. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatihan dan pelatihan 

kembali (retraining)serta pengembangan. 

d. Penilaian kinerja dewasa ini dibagi setiap organisasi khususnya organisasi 

bisnis merupakan suatu keharusan apalagi jika dilihat tingginya persaigan antar 

perusahaan 

2) Manfaat Penilaian Kinerja. 

Bagi pihak manajemen perusahaan ada banyak manfaat dengan 

dilakukannya penilaian kinerja.Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh 

manajemen.Ada beberapa manfaat penilaian kinerja adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan prestasi kerja. 

b. Memberi kesempatan kerja yang adil. 

c. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan. 

d. Penyesuaian kompensasi. 

e. Keputusan promosi dan demosi. 

4. Indikator-Indikator Kinerja 

Peningkatan kinerja suatu organisasi harus didukung dengan standar atau 

ukuran untuk menilai apakah suatu organisasi tersebut mempunyai kinerja baik 

atau tidak. Menurut John Miner (1988) yaitu : 

a. Kualitas merupakan tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai mendekati 

sempurna dalam arti memenuhi tujuan yang diharapkan oleh perusahaan. 

b. Kuantitas jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam istilah sejumlah unit 

kerja ataupun merupakan jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan. 
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c. Ketepatan waktu tingkat aktivitas diselesaikannya pekerjaan tersebut pada 

waktu awal yang diinginkan. 

d. Kerja sama suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai satu tujuan yang 

dilakukan secara bersama - sama 

Pendapat tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa indikator kinerja 

merupakan ukuran yang wajib digunakan bagi pimpinan organisasi untuk menilai 

berhasil tidaknya kinerja organisasi yang dipimpinnya. 

E. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Profesionalisme dan Komitmen Organisasi Dengan 

Kinerja 

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan 

banyak di tentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga 

komitmennya terhadap bidang yang ditekuninya. Sutarjo (2008:58) mengatakan 

bahwa sebuah keahlian yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan 

keterampilan yang dimiliki. Seorang individu yang memengan suatu jabatan atau 

kedudukan tertentu dituntut memiliki profesionalisme yang tinggi agar dalam 

pelaksanaan pekerjaannya dapat berjalan dengan efektif. Armstrong (2009 : 9) 

mengemukakan bahwa kinerja merupakan proses sistematis untuk memperbaiki 

kinerja organisasional  dengan mengembangkan kinerja individu dan tim. 

Merupakan sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik dengan memahami dan 

mengelola kinerja dalam kerangka kerja  yang disepakati tentang tujuan terencana, 

standar dan persyaratan kompetensi. 
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2. Hubungan Profesionalisme Dengan Kinerja pegawai 

Dimana Sumber daya manusia dituntut atau menunjukkan kapasitas atau 

kemampuan individu untuk mewujudkan berbagai tugas dalam pekerjaannya. 

Wibowo ( 2014:217 ) menyatakan bahwa profesionalisme suatu kemampuan atau 

keahlian untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di 

landasi atas keterampilan dan pengatahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Armstrong dan Murlis (1994) mengemukakan 

bahwa kinerja suatu sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik dari organisasi, 

tim dan individu dalam kerangka kerja yang  disepakati dalam perencanaan 

tujuan, sasaran  dan standar.   

3. Hubungan Komitmen Organisasi Dengan Kinerja Pegawai 

Setiap organisasi berusaha mencapai tujuannya dengan menggunakan 

segenap sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh karenanya tujuan setiap 

sumber daya manusia dalam organisasi harus dijaga agar selaras dengan tujuan 

organisasi. Newstrom (2011 : 223) Komitmen organisasional merupakan ukuran 

tentang keinginan bekerja untuk tetap dalam perusahaan di masa depan. 

Komitmen  berhubungan dengan kuat dan terikat dengan organisasi di tingkat 

emosional. Sering mencerminkan keyakinan pekerja dalam misi dan tujuan 

perusahaan, keinginan mengembangkan usaha dalam penyelesaian, dan intensi 

melanjutkan bekerja disana. (Randall dalam Sumarno, 2005) mengungkapkan 

bahwa komitmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi 

pula. Oleh sebab itu individu yang memiliki komitmen yang kuat dalam 

organisasi maka semakin besar juga usaha mereka dalam menyelesaika tugas-
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tugas pekerjaanya yang akan berimbas pada kinerja yang baik, yang akan berguna 

bagi organisasinya. 

F. Kerangka Pikir 

Berdasarkan penjelasan hubungan antar variabel Profesionalisme dan 

Komitmen Organisasi dengan Variabel Kinerja pegawai diatas, maka penulis 

merumuskan model penelitian sebagai berikut : 

H1 

 

 

H2 

 

H3 

 

Profesionalisme(X1) 

Kinerja 

Pegawai(Y) 

 

Profesionalisme 

(X1) 

Komitmen 

Organisasi(X2) 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:11) Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi-Selatan 

yang beralokasikan di Jl. A.P. Pettarani No. 100 Makassar. Waktu yang di 

butuhkan selama melakukan penelitian kurang lebih selama dua bulan. 

B. Pendekatan Penelitian  

Menurut Sugiyono(2014:61)Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan Asosiatif atau hubungan. Penelitian Asosiatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih.Melalui penelitian  ini diharapkan dapat diketahui pengaruh Profesionalisme 

dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja pegawai. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono(2014:122) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor Inspektorat Provinsi 

Sulawesi Selatan yang berjumlah 150 orang. Karena jumlah populasi dalam 

penelitian ini cukup banyak maka digunakan tehnik Simple Random Sampling. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk mempermudah penentuan sampel, maka penelitian 

menggunakan tehnik probability sampling. 

Probability sampling adalah tehnik yang memberikan peluang/ 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggotanya populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Agar sampel yang diperoleh lebih representif maka,tehnik 

probability sampling dilukakan dengan metode simple random sampling. Simple 

random sampling merupakan pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sedangkan tehnik 

pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin (Umar, 2003:136) sebagai 

berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
150

1 + 150(0,05)2
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𝑛 =
150

1,375
 

𝑛 = 109 

Keterangan : 

n  = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

Ne
2 

= taraf kesalahan 5% 

Dari rumus di atas maka akan didapat besarnya jumlah sampel yang akan 

diteliti.Dari jumlah populasi sebesar 150 dan menggunakan batas kesalahan 

sebesar 5% maka,jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 109 orang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui sumber perantara) dan data dikumpulkan secara 

khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sesuai dengan keinginan 

peneliti (Sugiyono, 2014:187) Data primer ini khusus dikumpulkan untuk 

kebutuhan riset yang sedang berjalan. Data primer dalam penelitian ini adalah 

data tentang profil sosial dan identifikasi responden, berisi data responden yang 

berhubungan dengan identitas responden dan keadaan sosial seperti : usia, 

jabatan, pendidikan terakhir,dan masa kerja dari seluruh di kantor Pemerintah 

Inspektorat Provinsi sul-sel yang berkaitan dengan profesionalisme komitmen 

organisasional dan kinerja pegawai. 
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b. Data Sekunder 

Sugiyono (2014:139) menyatakan bahwa data sekunder adalah data yang 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 

umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 

arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.  

E. Metode Pengumpulan data 

Menurut Syofian Siregar dan Sugiyono (2015:19) Untuk memperoleh 

data sebagai bahan acuan dalam penelitian digunakan beberapa metode seperti 

sebagai berikut : 

1. Kusioner, yaitu merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi serangkaian pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.Peneliti akan menguraikan jawaban 

responden yang di kelopokkan dalam kategori dengan skala likert 

sebagai berikut: 

SS (Sangat Setuju)    :5 

S (Setuju)      :4 

N (Netral)     :3 

TS (Tidak Setuju)     :2 

STS (Sangat Tidak Setuju)    :1 

2. Observasi,adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 
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mendukung kegiatan penelitian,sehingga di dapat gambaran secara 

jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.  

F. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah observasi dan 

kuesioner. Observasi yaitu pengematan secara langsung kepada Kantor 

Inspektorat Provinsi Sulawesi selatan untuk memperoleh jawaban yang relevan 

dalam penelitian ini. Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Angket yang diberikan dalam penelitian ini merupakan angket langsung dan 

tertutup yang diberikan langsung, artinya angket tersebut diberikan langsung 

kepada responden dan responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang 

tersedia. 

Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian 

diberi skor dengan mengacu pada skala likert. Skala Likert adalah skala yang 

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 

suatu objek atau fenomena tertentu. Dengan menggunakan skala likert ini, peneliti 

dapatmengetahui bagaimana respon yang diberikan masing-masing responden. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk 

silang, dimana responden tinggal memberikan tanda (X) pada kolom alternatif 

jawaban yang diinginkan. Kemudian setiapa jawaban yang diperoleh masing-

masing akan diberi skor :  

(SS) Sangat Setuju  : 5 

(S) Setuju   : 4 
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(N) Netral   : 3 

(TS) Tidak Setuju  : 2 

(STS) Sangat Tidak Setuju : 1 

Tabel 3.1 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Profesionalisme dan 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Inspektorat 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2017 

No Definisi Variabel Indikator 
Skala 

Pengukur

an 

1. Profesionalisme (X1) 

merupakan sebuah keahlian 

yang dimiliki oleh seseorang 

terkait dengan ilmu dan 

ketrampilan yang dimiliki. 

Seorang individu yang 

memegang jabatan atau 

kedudukan tertentu dituntut 

memiliki profesinalisme 

yang tinggi agar dalam 

pelaksanaan pekerjaannya 

dapat berjalan dengan 

efektif. Seorang individu 

yang mengenali dengan baik 

keahlian dan ketrampilan 

yang dimilik akan lebih 

mudah menjalankan tugas 

dan pekerjaannya dengan 

lebih baik dibandingkan 

individu lain yang kurang 

a. 1.Pengabdian pada 

profesi 

b. 2.Kewajiban sosial 

c. 3.Kemandirian 

d. 4.Keyakinan terhadap 

peraturan profesi 

e. 5.Hubungan dengan 

sesama profesi 

Menurut (Morrow dan 

Goetz, 1988) 

Skala 

likert 
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mampu mengenali 

keahliannya (Sutarjo,2008) 

2 Komitmen Organisasi(X2) 

Merupakan suatu keadaan 

dimana seorang karyawan 

memihak organisasi tertentu 

serta tujuan-tujuan dan 

keinginan untuk 

mempertahankan 

keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. Menurut 

Griffin(2002:15) 

 1.Komitmen Afektif 

 2.Komitmen Kontinyu 

 3.Komitmen Normatif 

Menurut (Meyer dan 

Allen dalam Sopiah 

(2008;157), 

Skala 

likert 

3. Kinerja(Y) Kinerja adalah 

suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. 

Menurut (Hasibuan(2002) 

 1.Kualitas  

 2.Kuantitas 

 3.Ketepatan waktu 

 4.Kerja sama 

Menurut John Milner 

(1988) 

 

Skala 

likert 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

Pengolahan data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah untuk dibaca. Dengan menggunakan metode kuantitatif, 

diharapka akan didapatkan hasil pengukuran yang akurat tentang respon yang 

diberikan responden, mengenai ada atau tidaknya hubungan profesionalisme, dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Sehingga data yang diperoleh 

dalam bentuk angka dapat diolah menggunakan metode statistik. 
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Menurut Imam Ghozali(2011:52-53) ada beberapa tehnik digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji Validitas dan Realibilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan adakah pengaruh kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan spiritual terhadap kinerja. Uji signifikan dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai 

positif. Maka variabel tersebut valid sedangkan jika r hitung < r tabel, maka 

variabel tersebut tidak valid.  

b. Uji Realibilitas
 

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 

realibilitas dengan ujistatistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel atau konstruk 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) 0,70. 

2. Uji Asumsi Klasik
 

Sebelum melakukan regresi Menurut Ghozali(2014:105) mengemukakan 

ada beberapa syarat yang harus dilalui yaitu melakukan uji asumsi klasik. Model 

regresi harus bebas dari asumsi klasik yaitu, bebas normalitas, heteroskedastisitas 

dan multikolinearitas. 



42 
 

 
 

a. Uji Normalitas.
 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi 

datanya normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

melihat grafik normal P-P Plot dan uji Kolmogorov Smirnov. Grafik histogram 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 

normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 

histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan :  

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
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b. Uji Heteroskedastisitas  
 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain 

berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antar prediksi 

variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola titik pada 

grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah yang telah 

diprediksi dan sumbu X adalah residual yang telah di-standarized. Dasar 

analisisnya adalah: 

1. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

seperti gelombang, melebar, kemudian menyempit, maka terjadi 

heteroskedastisitas.  

2. Jika titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y,maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

c. Uji Multikolinearitas  
  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol (Ghazali, 2005). Untuk menguji ada 
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tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi salah satunya adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

variabel lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) 

dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Dasar pengambila keputusan 

adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak 

ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. 

3. Analisis Regresi linier Berganda 

a) Persamaan Regresi 

Sugiyono mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai 

variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan 

dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X1 dan X2), cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya 

hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel terkait 

dan dinyatakan dengan rumus. 

Sugiyono ( 2014 : 242 ) merumuskan analisis regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2+ e  

Keterangan: 

Y =  Kinerja Pegawai  
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a =  Konstanta,merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y 

pada saat variabel independennya 0 (X1 X2=0). 

β1 =  Kofisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap 

variabel Y, bila variabel X2 dianggap konstan  

β2 =  Kofisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap 

variabel Y, bila variabel X1 dianggap konstan 

X1 =  Profesionalisme yang merupakan variabel independen ke-1 

X2 =  Komitmen Organisasi yang merupakan variabel ke-2 

e          =  error 

b) Koefisien korelasi (R) 

Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable dependen. 

Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variable 

independen secara bersama-sama dengan variable dependen semakin kuat. Berikut 

adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi. 

Inteval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0.00-0.199  Sangat Rendah  

0.20-0.399  Rendah  

0.40-0.599  Sedang  

0.60-0799  Kuat  

0.80-1.000  Sangat Kuat  

 

c) Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 

penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli 

apakah variabel tersebut ber-pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau 

tidak. Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 

adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti 

R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan kedalam model. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

adjusted R2 agar tidak terjadi bias dalam mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

4. Uji Hipotesis 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya 

disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho 

diterima. 

a) Uji Signifikan Simultan ( Uji F ) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- 

sama terhadap variabel dependen ( Ghozali, 2013 : 98 ). Dalam hal ini uji F 

digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y , apakah 

profesionalisme ( X1 ) dan komitmen organisasi ( X2 ) berpengaruh terhadap 
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kinerja pegawai ( Y ) secara simultan. Pengujian hipotesis secara simultan 

dilakukan dengan membandingkan F hitung  dengan F tabel. Uji F berpengaruh 

signifikan apabila hasil perhitungan F hitung lebih besar dari F tabel atau 

probabilitas kesalahan lebih kecil dari 0,05. 

b) Uji Signifikan Parsial ( Uji t ) 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji signifikan pengaruh parsial ( uji t ). 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen ( Ghozali, 2013 : 98 ). Uji statistik t digunakan untuk menguji 

signifikan hubungan antar variabel X dan Y , apakah variabel X1 dan X2 ( 

profesionalisme dan komitmen organisasi ) benar-benar berpengaruh terhadap 

variabel Y ( kinerja karyawan ) secara terpisah atau persial. Pengujian hipotesis 

secara persial dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Uji t 

berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan t hitung lebih besar dari t tabel 

atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 0,05. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Instansi 

 

1. Dasar Hukum Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan  Nomor 9 Tahun  

2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain Provinsi 

Sulawesi Selatan disebutkan bahwa Inspektorat mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan urusan dibidang pengawasan berdasarkan asas desentralisasi, 

dekonsentrasi, dan tugas pembantuan Penyusunan Perda tersebut, mengacu pada 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis 

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota.  

2. Struktur Organisasi 

Inspektorat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan dibidang 

pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah berdasarkan asas 

desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 2013 Tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan  Nomor 9 Tahun  2008 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain Provinsi Sulawesi Selatan yang dalam 

Penyusunan Perda tersebut, mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri 
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Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Organisasi dan Tata Kerja 

Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

Susunan  struktur Organisasi  Inspektorat  Provinsi Sulawesi Selatan 

terdiri dari : 

1.Inspektur (Eselon IIa) 

2.Sekretaris (Eselon IIIa) yang membawahi : 

a. Sub Bagian Perencanaan (Eselon IVa) 

b. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan (Eselon IVa) 

c. Sub Bagian Administrasi Umum (Eselon IVa) 

3.Inspektur Pembantu Wilayah I (Eselon IIIa) 

4.Inspektur Pembantu Wilayah II (Eselon IIIa) 

5.Inspektur Pembantu Wilayah III (Eselon IIIa) 

6.Inspektur Pembantu Wilayah IV (Eselon IIIa) 

7.Kelompok Jabatan Fungsional 

 

 

 

INSPEKTUR

Inspektur 
Pembantu 

Wilayah IV

Inspektur 
Pembantu 

Wilayah III

Inspektur 
Pembantu 
Wilayah II

Inspektur 
Pembantu 
Wilayah I

SEKRETARIS

1. Kasubag Perencanaan 

2. Kasubag Evaluasi & Pelaporan

3. Kasubag Administrasi & Umum



50 
 

 
 

1) Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat 

Tugas pokok dan fungsi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan ditetapkan 

dalam Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 31 Tahun 2008 tentang Tugas 

Pokok, Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan Struktural Inspektorat Provinsi 

Sulawesi Selatan sebagai berikut: 

a. Tugas Pokok Inspektorat 

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah 

provinsi, pelaksanaan pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan urusan 

pemerintahan daerah kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan pemerintahan di 

daerah kabupaten/kota. 

b. Fungsi Inspektorat 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Inspektorat Provinsi 

mempunyai fungsi : 

1. Menyusun perencanaan program pengawasan; 

2. Melakukan perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; 

3. Melaksanakan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas 

pengawasan; dan 

4. Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 
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2) Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Eselon II dan III 

a. Inspektur 

Tugas Pokok: 

Inspektur Provinsi mempunyai tugas membantu Gubernur dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan Provinsi dibidang Pengawasan. 

Fungsi: 

1. Perumusan kebijakan dan peraturan perundang-undangan bidang 

Pengawasan; 

2. Penyusunan perencanaan strategis jangka panjang pengembangan 

kapasitas Inspektorat dan profesionalisme sumberdaya aparat pengawas; 

3. Perencanaan, pembinaan dan pengkoordinasian penyelenggaraan 

manajemen pengawasan; 

4. Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengkoordinasian pelaksanaan 

peraturan perundang-undangan bidang pengawasan dengan instansi 

terkait; 

5. Penyelenggaraan kesejahteraan dan bina mental aparat pengawas; 

6. Pembinaan dan pengkoordinasian penyelenggaraan pemutakhiran dan 

penyajian data hasil pemeriksaan APFP; 

b. Sekretaris 

Tugas Pokok: 

Menyiapkan bahan koordinasi pengawasan dan memberikan pelayanan 

administratif dan fungsional kepada semua unsur di lingkungan inspektorat 

provinsi. 
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Fungsi: 

1. Pengkoordinasian perumusan kebijakan dan peraturan perundang-

undangan daerah di bidang pengawasan; 

2. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan strategis jangka panjang, 

jangka menengah, dan jangka pendek Inspektorat; 

3. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan 

Pengawasan;  

4. Pelayanan dan dukungan administrasi keuangan, kepegawaian, peralatan, 

umum, dan kerumahtanggaan pada unit kerja lingkup Inspektorat. 

Sekretaris, mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi pengawasan 

dan memberikan pelayanan administrasi dan fungsional kepada semua unsur di 

lingkungan Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dan kabupaten/kota. Sekretaris 

membawahi : 

a. Sub Bagian Perencanaan, yang bertugas menyiapkan bahan penyusunan dan 

pengendalian rencana/program kerja pengawasan, menghimpun dan 

menyiapkan rancangan perundang-undangan, dokumentasi, dan pengolahan 

data pengawasan. 

b. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas menyiapkan bahan 

penyusunan, menghimpun, mengelola, menilai dan menyimpan laporan hasil 

pengawasan aparat pengawas fungsional, dan melakukan administrasi 

pengaduan masyarakat serta menyusun laporan kegiatan pengawasan. 
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c. Sub Bagian Administrasi Umum, mempunyai tugas melakukan urusan 

kepegawaian, keuangan, dan penatausahaan surat menyurat dan urusan rumah 

tangga. 

c. Inspektur Pembantu Wilayah I s.d. IV 

Tugas Pokok: 

Melaksanakan tugas pengawasan terhadap penyelenggaraan  urusan 

pemerintahan daerah dan kasus pengaduan yang berada dalam wilayah kerjanya. 

Fungsi: 

1. Perencanaan dan penyiapan bahan usulan program pengawasan di 

wilayahnya; 

2. Perencanaan dan penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan 

pengawasan; 

3. Penyiapan bahan administrasi pengawasan terhadap penyelenggaraan 

urusan pemerintahan daerah; 

4. Penyiapan bahan kebijakan teknis pelaksanaan pengawasan; 

5. Penyiapan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas 

pengawasan; 

Masing-masing Inspektur Wilayah membawahi : 

1. Seksi Pengwas Pemerintah bidang Pembangunan; 

2. Seksi Pengawas Pemerintah bidang Pemerintahan; 

3. Seksi Pengawas Pemerintah bidang Kemasyarakatan. 

Seksi Pengawas (Pembangunan, Pemerintahan, dan Kemasyarakatan) 

mempunyai tugas melaksanakan pengawasan terhadap urusan pemerintahaan 
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daerah dan kasus pengaduan sesuai dengan bidang tugasnya, dengan uraian tugas 

sebagai berikut : 

1. Pengusulan program pengawasan di wilayah kerja sesuai bidang tugasnya; 

2. Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan sesuai bidang tugasnya; 

3. Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahaan daerah 

sesuai bidang tugasnya; dan 

4. Pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan 

sesuai bidangnya. 

d. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Kelompok jabatan fungsional terdiri atas Pejabat Fungsional Auditor dan 

jabatan fungsional lainnya yang mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai 

dengan bidang tenaga fungsional masing-masing serta sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

a. Fungsi Organisasi 

Dalam menyelenggarakan tugas tersebut, Inspektorat provinsi mempunyai fungsi : 

 Menyusun perencanaan program pengawasan; 

 Melakukan perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; 

 Melaksanakan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas 

pengawasan; dan 

 Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 
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b. Visi Organisasi 

Visi sebagai gambaran abstrak masa depan yang ingin diwujudkan dalam 

jangka waktu tertentu atau Periode Tahun 2008-2013 adalah; ”MENJADI 

LEMBAGA PENGAWASAN YANG PROFESIONAL DAN RESPONSIF 

UNTUK MENDORONG TERWUJUDNYA TATA KELOLA 

PEMERINTAHAN YANG BAIK” 

Makna  profesional adalah suatu upaya untuk menghasilkan kinerja 

maksimal,  dari sebuah organisasi yang dinamis dengan dukungan sumber daya 

aparatur yang mempunyai kompetensi baik dalam menjalankan fungsi 

pengawasan dalam  mendorong Tata Kelola Pemerintahan yang baik dalam 

mengawal Visi,  Misi, dan Program-Program strategi Gubernur/Wakil Gubernur 

Periode 2008-2013, sedangkan makna Responsif adalah suatu upaya organisasi 

untuk senantiasa tanggap terhadap kondisi lingkungan yang berpengaruh. 

c. Misi Organisasi 

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, maka berdasarkan tugas pokok 

dan fungsi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, maka dapat dirumuskan misi 

sebagai berikut : 

Meningkatkan kualitas pengawasan dan pembinaan terhadap urusan serta 

penyelenggaraan pemerintahan di Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

 Meningkatkan  pengetahuan, kemampuan teknis dan  etika  pengawas agar 

dapat mandiri melaksanakan tugas pengawasan urusan dan 

penyelenggaraan pemerintahan Daerah. 
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 Mendorong peningkatan kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi aparat pemerintah daerah serta 

meningkatkan kepatuhan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

melalui pembinaan dan  pengawasan. 

 Mencegah secara dini terjadinya penyimpangan, penyalahgunaan 

wewenang, kebocoran,  dan tindakan KKN melalui pembinaan dan 

pengawasan. 

 Mendorong Peran serta masyarakat terhadap pelaksanaan pengawasan 

pelayanan publik dan kegiatan pembangunan 

d. Nilai Organisasi 

Nilai-nilai yang perlu diterapkan untuk mendukung pencapaian Sasaran 

dan Tujuan Organisasi/Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan sesuai dengan visi 

dan misi yang telah ditempuh. Nilai-nilai tersebut adalah: 

o Transparansi/keterbukaan 

o Inovatif 

o Profesionalisme 

o Responsif 

o Akuntabel 

o Kreatif 

Nilai-nilai Lokal; Lempu, Adatongeng, Sipakatau, Tamappasilengeng, dan 

Abbulosibatang. Dengan demikian baik nilai-nilai umum dalam pemerintahan 

(Prinsip-Prinsip Good Governance), maupun nilai-nilai Lokal (Kearifan Lokal) 



57 
 

 
 

menjadi dasar mengantar pencapaian tujuan Misi dan Visi Organisasi/Inspektorat 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

e. Tujuan Dan Sasaran 

Visi dan Misi Inspektorat Provinsi mempunyai tujuan meningkatkan 

kualitas hasil pembinaan dan pengawasan kepada SKPD maupun kepada 

Pemerintah Kabupaten /Kota  dengan sasaran pokok meningkatnya kinerja SKPD 

maupun kepada Pemerintah Kabupaten /Kota serta berkurangya penyimpangan 

Aparat, sehingga good governance dapat tercapai. 

f. Kebijakan  Dan Program 

Untuk mengimplementasikan Visi dan Misi Inspektorat Provinsi  

mendorong penyelenggaraan Pemerintahan yang baik dan bersih serta efektif dan 

efisien dalam pencapaian Visi dan Misi Gubernur/wakil Gubernur , perlu 

menetapkan serangkaian langkah strategis yang konsepsional sistematis, realistis 

dan konstruktif. Berbagai kecenderungan dan fenomena yang terjadi perlu 

disikapi dan dikenali secara cermat dalam rangka penetapan agenda aksi yang 

tepat guna memberikan respon agar pengawasan yang dilaksanakan dapat efektif. 

 Kebijakan 

Kebijakan pokok yang ditempuh untuk mengefektifkan pencapaian Visi 

dan Misi Inspektorat Provinsi  dalam melaksanakan tugas dan fungsi adalah 

kebijakan peningkatan kinerja SKPD, Kebijakan Peningkatan Kualitas 

Profesionalisme Aparatur Pemerintah serta  Kebijakan Penataan Kelembagaan 

dan  ketatalaksanaan Pemerintah. 
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 Program dan Kegiatan 

Untuk mengefektifkan pelaksanaan garis kebijaksanaan pokok dan 

strategi  tersebut diatas diperlukan berbagai langkah – langkah nyata yang bersifat 

strategis dalam bentuk agenda program aksi. Program ini selain merupakan  

langkah strategis, juga  akan menggambarkan kondisi Inspektorat  yang 

diharapkan akan dicapai, yang merupakan langkah untuk mencapai visi dan misi 

yang diembannya. sbb : 

 Program 

Kebijakan peningkatan kinerja SKPD Kebijakan peningkatan kinerja 

SKPD ini diharapkan dapat mengoptimalkan dukungan terhadap  tugas pokok dan 

fungsi inspektorat Provinsi berdasarkan standar pelayanan yang telah ditentukan, 

1. Program pelayanan administrasi perkantoran 

Program ini  memberikan dukungan terhadap pelaksanaan tugas 

pembinaan pengawasan secara administrasi . 

2. Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur  

Program ini memberikan dukungan berupa kelengkapan sarana dan 

prasarana bagi aparatur pengawasan yang dapat meningkatkan kinerja 

pengawasan dan pembinaan. 

3. Program peningkatan disiplin aparatur 

Program ini merupakan upaya bagi inspektorat memberikan citra positif 

bagi aparat khususnya dalam meningkatkan disiplin , yang diharapkan dengan 

peningkatan disiplin maka kinerja akan meningkat. 
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4. Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur 

Untuk meningkatkan kompetensi Aparat dilingkungan Inspektorat Prov. 

Sulsel  dalam mendukung upaya pembinaan dan pengawasan maka dibutuhkan 

peningkatan kapasitas sumber daya aparatur antara lain melalui jalur pendidikan 

formal, bimbingan teknis, maupun melalui pengembangan profesi. 

5. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan kinerja dan 

keuangan 

Untuk mengukur kinerja inspektorat maka dibutuhkan pelaporan secara 

berkala maupun berjenjang sehingga akuntabilitas dan transparansi dapat tercapai. 

 Kebijakan Peningkatan Kualitas Profesionalisme Aparatur Pemerintah 

Kebijakan ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas profesionalisme 

aparatur pengawas pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dalam menjalankan 

tugas pembinaan dan pengawasan sesuai arah pengembangan karier dan 

kebutuhan organisasi. Dalam kebijakan ini terdapat Program peningkatan 

profesionalisme tenaga pemeriksa dan aparat pengawasan untuk meningkatkan 

kualitas aparat pengawasan dalam manajemen umum dan manajemen 

pemerintahan, keahlian dan kompetensi khusus serta kepemimpinan yang 

berkelanjutan.  Melalui kebijakan ini diharapkan dengan meningkatnya 

profedionalisme aparat maka kualitas hasil pengawasan akan lebih ditingkatkan .  

Kebijakan Penataan Kelembagaan dan  ketatalaksanaan Pemerintah 

Kebijakan ini diarahkan untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas kinerja 

kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintah daerah  sesuai dengan kaidah-

kaidah good governance. 
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1. Program pengembangan sistem informasi pengawasan 

Untuk memutakhirkan dan otomatisasi data pengawasan sebagai bahan 

evaluasi pelaksanaan pembinaan dan pengawasan serta bahan masukan dalam 

pengambilan keputusan organisasi. 

2. Program pengembangan standar dan prosedur pengawasan 

Program ini dimaksudkan untuk menyusun kebijakan, peraturan, standar 

dan prosedur sebagai pedoman pelaksanaan pembinaan dan pengawasan serta 

penerapan kode etik pengawasan, yang diharapkan jika telah tersusun maka dapat 

menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengawasan oleh aparat 

pengawasan. 

3. Program peningkatan kapasitas dan intensitas pengawasan internal dan 

pengendalian pelaksanaan kebijakan KDH. 

Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengendalian internal dan 

akuntabilitas  pelaksanaan APBD serta upaya pencegahan secara dini terjadinya  

penyimpangan pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan. 

4. Program Peningkatan koordinasi dan kerjasama antar pemerintah daerah 

Program ini dimaksudkan untuk mewujudkan sinkronisasi pelaksanaan 

pembinaan dan pengawasan antara pemerintah provinsi maupun pemerintah 

kabupaten/kota. 

5. Peningkatan intensitas dan responsif penanganan pengaduan masyarakat 

Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan peran serta masyarakat 

dalam pengawasan pelayanan publik dan pelaksanaan pembangunan. Masyarakat 
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sebagai pemberi mandat diharapkan menjadi menjadi alat kendali dari luar sistem 

pemerintahan sehingga dapat diperoleh kinerja yang lebih baik. 

6. Pemantapan pembudayaan pengawasan dan hasil-hasil pengawasan 

Program ini merupakan upaya lebih membudayakan pengawasan pada 

semua lapisan pelaksana kegiatan pemerintahan sehingga semua elemen dapat 

melaksanakan pengendalian secara baik pada masing-masing wilayah 

kewenangannya sehingga penyimpangan dapat dicegah. Dalam program ini 

dilakukan juga pemaparan secara berkala hasil-hasil pengawasan yang dapat 

dijadikan bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan pelaksana kegiatan 

pemerintahan. 

7. Peningkatan akuntabilitas dan transparansi pengadaan barang dan jasa 

pemerintah. 

Program ini meruakan upaya mengawal pengadaan barang dan jasa 

pemerintah yang merupakan salah satu komponen pengeluaran pada masing-

masing SKPD sehingga dapat dicapai akuntabilitas dan transparansi mulai dari 

perencanaan sampai dengan pemanfaatannya. 

 Kegiatan 

Program pelayanan administrasi perkantoran, dengan kegiatan sbb: 

o Penyediaan Jasa surat menyurat. 

o Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya Air dan listrik. 

o Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan 

Dinas/Operasional. 

o Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor. 
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o Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja. 

o Penyediaan Alat Tulis Kantor. 

o Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan. 

o Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor. 

o Penyediaan Peralatan  dan Perlengkapan Kantor. 

o Penyediaan Bahan Bacaan dan  Peraturan Perundang-undangan. 

o Penyediaan Makanan dan Minuman. 

o Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah. 

o Peningkatan Administrasi Umum. 

o Peningkatan adminstrasi kepegawaian. 

o Pemantapan Jabatan Fungsional . 

o Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional. 

o Pengembangan SIMAKDA & SIMGAJI. 

 Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur, dengan rincian 

kegiatan sbb: 

a. Pengadaan Kendaraan Dinas operasional. 

b. Pengadaan perlengkapan gedung kantor. 

c. Pengadaan Meubeleur Pengadaan  Perlengkapan olahraga. 

d. Pemeliharaan Rutin/berkala Gedung Kantor. 

e. Pemeliharaan Rutin/berkala Mobil Jabatan. 

f. Pemeliharaan Rutin/berkala Kendaraan Dinas/Operasional. 

g. Pemeliharaan Rutin/berkala Perlengkapan Gedung Kantor. 
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h. Pemeliharaan Rutin/berkala meubeler. 

i. Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor. 

 Program peningkatan disiplin aparatur, dengan rincian kegiatan sbb: 

a. Pengadaan mesin/kartu absensi. 

b. Pengadaan Pakaian Dinas beserta perlengkapannya. 

c. Pengadaan Pakaian Korpri Pengadaan Pakaian Khusus hari-hari tertentu. 

 Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur, dengan rincian 

kegiatan sbb: 

a. Pendidikan dan Pelatihan Formal. 

b. Sosialaisasi Peraturan Perundang-undangan. 

c. Bimbingan Teknis Fungsional. 

 Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan kinerja dan 

keuangan, dengan rincian kegiatan sbb: 

a. Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD. 

b. Penyusunan laporan keuangan semesteran. 

c. Penyusunan pelaporan prognosis realisasi anggaran. 

d. Penyusunan Pelaporan Keuangan Akhir Tahun. 

e. Peningkatan Perencanaan dan Pengendalian Pengawasan. 

f. Peningkatan Evaluasi dan Pelaporan Pengawasan. 

g. Peningkatan Administrasi Keuangan. 

 Program peningkatan profesionalisme tenaga pemeriksa dan aparat 

pengawasan, dengan rincian kegiatan sbb: 

a. Pelatihan teknis fungsional pengawasan. 
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b. Pelatihan Kantor sendiri dan penyertaan pada diklat instansi terkait. 

c. Pendidikan fungsional. 

 Program pengembangan sistem informasi pengawasan 

o Pengembangan system informasi pengawasan. 

 Program pengembangan standar dan prosedur pengawasan, dengan rincian 

kegiatan sbb: 

a. Penyusunan kebijakan sistem dan prosedur pengawasan. 

b. Penyusunan peraturan gubernur kode etik pemeriksaan. 

c. Penyusunan peraturan gubernur tentang pengawasan. 

 Program peningkatan kapasitas dan intensitas pengawasan internal dan 

pengandalian pelaksanaan kebijakan KDH, , dengan rincian kegiatan sbb: 

o Pelaksanaan Pengawasan Internal secara Berkala 

o Pengelolaan Temuan Hasil Pemeriksaan 

o Tindak Lanjut Hasil Temuan Pengawasan 

o Koordinasi Pengawasan yang lebih komprehensif 

o Evaluasi Berkala Temuan Hasil Pengawasan 

o Kegiatan Ekspose Hasil Pemeriksaan dan Penyusunan LHP 

o Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan SKPD 

o Pemutakhiran Data Tingkat Regional Di Provinsi Sulawesi Selatan 

 Program Peningkatan koordinasi dan kerjasama antar pemerintah daerah 

o Rapat Koordinasi, 

o  Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
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 Program Peningkatan intensitas dan responsif penanganan pengaduan 

masyarakat 

o Desk Penanganan Pengaduan Masyarakat 

 Program Pemantapan pembudayaan pengawasan dan hasil-hasil 

pengawasan , dengan rincian kegiatan sbb: 

o Gelar Pengawasan Tingkat Provinsi 

o Sosialisasi Pengawasan Fungsional 

 Peningkatan akuntabilitas dan transparansi pengadaan barang dan jasa 

pemerintah, , dengan rincian kegiatan sbb: 

o Clearing House Pengadaan Barang dan Jasa 

o Evaluasi Pengadaan barang dan Jasa 

o Penyusunan Standar Biaya 

B. Hasil Penelitian 

 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh profesionalisme dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Provinsi 

Sulawesi Selatan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

profesionalisme dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan Dalam penelitian ini mengambil 109 orang 

pegawai sebagai sampel penelitian. 

Karakteristik responden berguna untuk menguraikan identitas responden 

menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan karakteristik 

responden adalah memberikan gambaran objek sampel dalam penelitian ini. 
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Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja. Agar dapat memperjelas 

karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan dalam tabel 

mengenai data responden sebagai berikut. 

a. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku 

seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi 

pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data primer responden 

berdasarkan jenis kelamin yang berhasil diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah Responden  

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Laki-Laki 

Perempuan 

70 

39 

64.2 

35.8 

Jumlah 109 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 109 orang responden, 

sebagaian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 70 orang atau 64,2% 

dan sisanya adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 

39 orang atau 35,8%. Responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan responden berjenis kelamin perempuan yang bekerja pada Kantor 

inspektorat provinsi sulawesi selatan. 
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b. Karateristik Responden Berdasarkan Usia 

Penyajian data responden berdasarkan Usia yang telah dikumpulkan 

adalah seagai berikut: 

Tabel. 4.2 

Usia 

Usia 

(Tahun) 

Jumlah Responden  

(Orang) 

Persentase 

(%) 

21-30 

31-40 

41-50 

>51 

37 

35 

30 

7 

33,9 

32,1 

27,6 

6,4  

Jumlah 109 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa utnuk umur responden 

yang terbanyak adalah umur 21-30 tahun yaitu sebanyak 37 orang atau 33,9%, hal 

ini menunjukkan bahwa pegawai pada Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi 

Selatan sebagian besar masih berusia muda dan merupakan umur yang sangat 

produktif. Untuk Urutan ke dua diikuti dengan usia responden 41-50 tahun 

sebanyak 35 orang atau 32,1%. Untuk urutan ketiga adalah umur 31-40 tahun 

sebanyak 30 orang atau 27,6% diusia seperti ini pegawai yang sudah terbilang 

tidak muda lagi memiliki banyak pengalaman, etos kerja yang kuat tidak mudah 

mengalami tekanan mental atau ketidakerdayaan dalam pekerjaan dan komitmen 

terhadap mutu. Dan urutan paling terakhir adalah umur >51 tahun yang berjumlah 

7 orang atau 6,4% jumlah yang sedikit ini dikarenakan pada usia tersebut seorang 

pegawai telah mempersiapkan diri untuk memasuki masa pensiun.Suprihanto 

menyatakan bahwa semakin tua individu makin kecil kemungkinan baginya untuk 
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berhenti/keluar dari pekerjaanya, sehingga memiliki komitmen yang semakin 

kuat. 

c. Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Penyajian data responden berdasarkan pendidikan terakhir yang telah 

dikumpulkan adalah seagai berikut: 

Tabel. 4.3 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Responden  

(Orang) 

Persentase 

(%) 

S2 

S1 

D.4 

D.3 

45 

40 

15 

9 

41,2 

36,7 

13,8 

8,2 

Jumlah 109 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan data bahwa jumlah responden yang 

terbanyak adalah dari kelompok responden yang berpendidikan S2 yaitu 45 orang 

atau 41.2% dan S1 sebanyak 40 orang atau 36,7% dan Diploma 4 sebanyak 15 

orang atau 13,8% hal ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Inspektorat 

Provinsi Sulawesi Selatan sebagian besar memiliki pendidikan tinggi. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi pendidikan responden maka semakin tinggi 

kemampuanya dan semakin tinggi kemungkinan keberhasilannya dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. Dan responden yang berpendidikan Diploma 3 

sebanyak 9 orang atau 8,2%.  

d. Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Penyajian data responden berdasarkan masa kerja yang telah dikumpulkan 

adalah seagai berikut: 
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Tabel. 4.4 

Masa Kerja 

Masa Kerja  

(Tahun) 

Jumlah Responden  

(Orang) 

Persentase 

(%) 

<5 

5-10 

10-20 

>20 

14 

50 

40 

5 

12,8 

45,8 

36,6 

4,6 

Jumlah 109 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa lama bekerja pegawai pada Kantor 

Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan terbanyak adalah 5-10 tahun dengan 

jumlah 50 orang atau 12,8% dan kurang dari 5 tahun sebanyak 14 orang atau 

45,8%, hal ini menunjukkan adanya kesetiaan yang mulai muncul pada setiap 

pegawai. Kemudian diikuti lama bekerja 10-20 tahun sebanyak 40 orang atau 

36,6% dan yang terakhir masa kerja lebih dari 20 tahun sebanyak 5 orang atau 

4,6% hal ini disebakan karena didasarkan bahwa pegawai yang telah lama bekerja 

menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dari pegawai yang bersangkutan pada 

organisasi dimana mereka bekerja. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 109 responden 

melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecendrungan jawaban 

responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada 

rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. 
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a. Deskripsi Variabel Profesionalisme 

Variabel profesionalisme pada penelitian ini diukur melalui 5 indikator 

yang dibagi dalam 10 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel profesionalisme 

dijelaskan pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 

Tanggapan responden mengenai Profesionalisme 

NO PERNYATAAN 
SKOR 

JUMLAH 
SS S N TS STS 

1 X1. P1 27 73 9 - - 109 

2 X1. P2 43 60 6 - - 109 

3 X1. P3 39 48 22 - - 109 

4 X1. P4 26 67 16 - - 109 

5 X1. P5 67 29 13 - - 109 

6 X1. P6 49 49 11 - - 109 

7 X1. P7 20 63 25 1 - 109 

8 X1. P8 20 66 23 - - 109 

9 X1. P9 39 62 8 - - 109 

10 X1. P10 40 61 8 - - 109 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

Tanggapan responden sebagaimana pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju pada variabel 

profesionalisme. Hal ini terjadi pada seluruh butir pertanyaan dimana sebagian 

besar responden memberikan tanggapan setuju dan di urutan kedua sangat setuju.  

Hal ini menandakan bahwa variabel profesionalisme merupakan hal yang 

penting untuk diperhatikan. Pada pernyataan nomor empat  jawaban responden 

akan setuju sangat tinggi, pernyataan dari jawaban tersebut adalah mampu 

menanggapi kritik dan saran secara efektif dalam bekerja, itu menandakan bahwa 

Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan rata-rata mampu menanggapi kritik 

dan saran secara efektif dalam bekerja. Namun pada pernyataan enam jawaban 
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responden sama- sama  kuat, pernyataan dari jawaban tersebut adalah komitmen 

yang dibuat harus tercapai, meskipun dengan penuh pengorbanan dan teman 

terdekat yang mempunyai loyalitas tinggi.Itu menandakan bahwa pegawai Kantor 

inspektorat provinsi sulawesi selatan memiliki emosi yang baik karena mereka 

tidak ambisi dan egois dalam mencapai sebuah komitmen yang telah mereka buat. 

b. Deskripsi Variabel Komitmen Organisasi 

Variabel Komitmen Organisasi pada penelitian ini diukur melalui 3 

indikator yangdikembangkan dalam 9 pernyataan. Hasil tanggapan variabel 

Komitmen Organisasi dijelaskan pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Tanggapan responden mengenai Komitmen Organisasi 

NO PERNYATAAN 
SKOR 

JUMLAH 
SS S N TS STS 

1 X2.P1 49 48 11 1 - 109 

2 X2.P2 47 53 9 - - 109 

3 X2.P3 67 41 1 - - 109 

4 X2.P4 33 41 34 1 - 109 

5 X2.P5 28 61 20 - - 109 

6 X2.P6 49 48 11 1 - 109 

7 X2.P7 71 33 5 - - 109 

8 X2.P8 35 64 10 - - 109 

9 X2.P9 35 55 19 - - 109 

Sumber: Data primer yang diolah,2017 

Tanggapan responden mengenai variabel Komitmen Organisasi pada 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju pada 

setiap butir pertanyaan. Pada pernyataan ketujuh jawaban responden sangat setuju 

dan setuju sangat rendah , indikator pada pernyataan tersebut adalah Kesadaran 

diri, yakni responden tak lupa berdoa sebelum melaksanakan sesuatu. Pada 
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pernyataan kedelapan dan kesembilan jawaban responden setuju sangat tinggi, 

indikator pada pernyataan tersebut adalah berpandangan holistik dan 

kecenderungan bertanya, setiap yang dialami oleh responden mereka selalu 

memaknai dibalik peristiwa yang dialaminya, dan ketika ada hal yang responden 

tidak mengerti mereka langsung bertanya. Namun pada pernyataan kelima 

jawaban responden akan Setuju sangat tinggi, indikator pada pernyataan tersebut 

adalah menghadapi atau mengjalankan suatu pekerjaan iya benar-benar optimis  

dalam bekerja serta saling membantu dalam melaksanakan pekerjaan yang telah 

diberikan kepadanya. 

Pegawai Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan segala peristiwa 

yang mereka alami mereka selalu optimis, dengan senang hati serta bersyukur apa 

yang telah mereka kerjakan. 

c. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai 

Variabel Kinerja pegawai padapenelitian ini diukur melalui 4 buah 

indikator yang dikembangkan kedalam 8 buah pernyataan. Hasil tanggapan 

Kinerja pegawai dapat dijelaskan pada tabel 4.7 berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Tanggapan responden mengenai Kinerja pegawai 

NO PERNYATAAN 
SKOR 

JUMLAH 
SS S N TS STS 

1 Y.P1 46 47 15 1 - 109 

2 Y.P2 51 51 6 1 - 109 

3 Y.P3 56 34 18 1 - 109 

4 Y.P4 54 47 8 - - 109 

5 Y.P5 57 40 12 - - 109 

6 Y.P6 42 52 14 1 - 109 

7 Y.P7 63 42 4 - - 109 

8 Y.P8 54 50 4 1 - 109 

Sumber: Data primer yang diolah,2017 

Tanggapan responden mengenai Kinerja pegawai sesuai dengan Tabel 4.7 

sebagian besar responden menyatakan sangat setuju terhadap indikaor-indikator 

Kinerja yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kerja sama. Indikator kualitas 

dan kerja sama  menjadi indikator paling dominan hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan mampu mengembangkan 

kualitas sehingga bekerja lebih berdaya guna dan mampu mempertanggung 

jawabkan sarana dan prasarana yang mereka gunakan. 

C. Analisis Data 

 

1. Pengujian Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

pernyataan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Jika r hitung lebih 

besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Pengujian validatas selengkapnya dapat dilihat berikut ini : 
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1) Profesionalisme 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Validitas Profesionalisme(X1) 

NO Pernyataan 
r 

Hitung 

r  

Tabel 
KETERANGAN 

1 X1. P1 0,424 0,1584 Valid 

2 X1. P2 0,382 0,1584 Valid 

3 X1. P3 0,603 0,1584 Valid 

4 X1. P4 0,550 0,1584 Valid 

5 X1. P5 0,587 0,1584 Valid 

6 X1. P6 0,632 0,1584 Valid 

7 X1. P7 0,574 0,1584 Valid 

8 X1. P8 0,547 0,1584 Valid 

9 X1. P9 0,501 0,1584 Valid  

10 X1. P10 0,405 0,1584 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

 Tabel 4.8 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 

total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat 

dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel 

yaitu pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 109 (N= 109-2) diperoleh r tabel 

= 0,1584 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1584 sehingga dapat 

dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk 

digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dan 

dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada Kantor inspektorat 

provinsi sulawesi selatan. 
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2) Komitmen Organisasi 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Validitas Komitmen Organisasi (X2) 

NO Pernyataan 
r 

Hitung 

r  

Tabel 
KETERANGAN 

1 X2.P1 0,554 0,1584 Valid 

2 X2.P2 0,519 0,1584 Valid 

3 X2.P3 0,466 0,1584 Valid 

4 X2.P4 0,511 0,1584 Valid 

5 X2.P5 0,590 0,1584 Valid 

6 X2.P6 0,567 0,1584 Valid 

7 X2.P7 0,496 0,1584 Valid 

8 X2.P8 0,563 0,1584 Valid 

9 X2.P9 0,644 0,1584 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

 Tabel 4.9 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 

total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat 

dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel 

yaitu pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 109 (N= 109-2) diperoleh r tabel 

= 0,1584 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1584 sehingga dapat 

dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk 

digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dan 

dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada Kantor inspektorat 

provinsi sulawesi selatan. 
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3) Kinerja 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Validitas Kinerja (Y) 

NO Pernyataan  
r 

Hitung 

r  

Tabel 
KETERANGAN 

1 Y.P1 0,593 0,1584 Valid 

2 Y.P2 0,542 0,1584 Valid 

3 Y.P3 0,593 0,1584 Valid 

4 Y.P4 0,618 0,1584 Valid 

5 Y.P5 0,493 0,1584 Valid 

6 Y.P6 0,659 0,1584 Valid 

7 Y.P7 0,468 0,1584 Valid 

8 Y.P8 0,654 0,1584 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

Tabel 4.10 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator 

terhadap total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang 

signifikan, dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r 

hitung > r tabel yaitu pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 109 (N= 109-2) 

diperoleh r tabel = 0,1584 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,1584 

sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid 

untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang 

diajukan dan  dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti pada 

Kantor Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas 
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dengan uji statistik  Cronbach Alpha  (α). Suatu variabel atau konstruk dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai (α) 0,70. Hasil pengujian realibilitas untuk masing-

masing variabel diringkas pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Realibilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N Of Items 

Profesionalisme(X1) 0,707 10 

Komitmen Organisasi (X2) 0,702 9 

Kinerja (Y) 0,714 8 

Sumber: Lampiran output SPSS,2017 

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.70 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 

reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 

variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi 

datanya normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

melihat grafik normal P-P Plot dan uji Kolmogorov Smirnov. Grafik histogram 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 
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normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 

histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan :  

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Gambar  

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari uji normalitas di atas menunjukkan bahwa semua data 

berdistribusi secara normal, sebaran data berada disekitas garis diagonal, sehingga 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, digunakan metode 

grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 21 sebagai 

berikut : 

         Gambar 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan , titik-titik yang menyebar 

secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 

atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat. 

c) Uji Multikolinearitas  

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolenirietas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan 

nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara 

variable bebas. Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel berikut : 
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Tabel  

Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

 

Profesionalisme ,789 1,267 

Komitmen 

Organisasi 

,789 1,267 

Sumber: Lampiran output SPSS  2017 

Tabel  terlihat bahwa hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai 

VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan nilai 

Tolerance semua variabel bebas lebih dari 0.10 yang berarti tidak terjadi gejala 

multikolinieritas.  

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

a) Persamaan Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh 

secara parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model 

persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, 

antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala 

multikolenieritas dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya 

membuktikan bahwa penelitian ini sudah dianggap baik.  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk memprediksi 

seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat Kinerja pada Kantor inspektorat 

provinsi sulawesi selatan, bila nilai variabel bebas Profesionalisme dan Komitmen 

Organisasi dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari SPSS 
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yang digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai 

berikut: 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 5,123 3,032  1,689 

Profesionalisme ,161 ,071 ,174 2,280 

Komitmen 

Organisasi 

,599 ,073 ,621 2,280 

Sumber: Lampiran output SPSS  2017 

Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam 

suatu model berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2+ e 

Y = 5.123 + 0.161X1+0.599X2 + 3.032 

Keterangan: 

Y = Kinerja 

X1 = Variabel bebas yaitu profesionalisme 

X2 = Variabel bebas yaitu Komitmen Organisasi 

Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 5.123 angka tersebut 

menunjukkan bahwa jika X1 ((profesionalisme),  dan X2 (Komitmen 

Organisasi), konstan atau X=0, maka Kinerja sebesar 5.123. 

2) X1 (profesionalisme) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.161 Hal ini 

berarti bahwa jika terjadi peningkatan penyebab profesionalisme sebesar 

1% terhadap instansi maka Kinerja  juga akan mengalami peningkatan 
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sebesar variabel pengalinya 0.161. dengan asumsi variabel independen 

yang lain dianggap konstan. 

3) X2 (Komitmen Organisasi) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.599 

Hal ini berarti bahwa jika tidak terjadi peningkatan penyebab Komitmen 

Organisasi sebesar 1% terhadap instansi maka Kinerja juga akan 

mengalami peningkatan sebesar variabel pengalinya 0.599 dengan 

asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 

b) Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keeratan hubungan antara variabel independen dengan variable dependen. 

Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variabel 

independen secara bersama-sama dengan variabel dependen semakin kuat. Nilai 

koefisien korelasi untuk variabel  profesionalisme dan Komitmen Organisasi yang 

ditunjukkan pada tabel berikut yaitu: 

Tabel  

Korelasi Variabel 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,718
a
 ,515 ,506 7.970 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, 

Profesionalisme 

b. Dependent Variable:Kinerja 

 

Berdasarkan Tabel  nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0.718. Sehingga 

dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel profesionalisme 
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dan Komitmen Organisasi berkesinambungan dengan variabel Kinerja yang 

dikategorikan kuat, sebagaimana pedoman untuk menginterprestasikan koefisien 

korelasi menurut Sugiyono adalah sebagai berikut  

Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 

Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.199 Sangat Rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat Kuat 

 

c) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Penelitian iani menggunakan nilai Adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi 

model regresi. Tidak seperti R
2
, nilai Adjusted R

2
 dapat naik atau turun apabila 

satu variabel independen ditambahakan kedalam model. Adapun tabel koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut: 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,718
a
 ,515 ,506 7.970 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, 

Profesionalisme 

b. Dependent Variable:Kinerja 

Berdasarkan Tabel besarnya adjusted R
2
 adalah 0.506, hal ini berarti 

50.6% variabel Kinerja dapat dijelaskan dari kedua variabel profesionalisme dan 

Komitmen Organisasi, sedangkan sisanya (100% - 50.6% = 49.4%) dijelaskan 

oleh sebab-sebab yang lain diluar model 

4. Uji Hipotesis 

1) Uji F (Simultan) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 535,156 2 267,578 56,319 ,000
b
 

Residual 503,614 106 4,751   

Total 1038,771 108    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Profesionalisme 

 

Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 56.319 nilai ini 

lebih besar dari F tabel yaitu 3.39 atau Fhitung 56.319> Ftabel 3.39 dengan  

probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja atau dapat dikatakan bahwa 

kedua variabel profesionalisme dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor 
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inspektorat provinsi sulawesi selatan.  Maka dengan demikian hipotesis pertama 

diterima. 

2) Uji t (Parsial) 

Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial. 

Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada 

taraf nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung 

lebih besar dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% 

(sig< 0.05). Dalam penelitian ini ttabel yang digunakan adalah 1,65922. Hasil uji t 

dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,123 3,032  1,689 ,094 

Profesionalisme ,161 ,071 ,174 2,280 ,025 

Komitmen 

Organisasi 

,599 ,073 ,621 2,280 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Berdasarkan Tabel  maka hasil pengujian variabel bebas dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) Variabel profesionalisme menunjukkan nilai thitunglebih besar dari ttabel, 

(2,280>1,65922), atau sig <α (0.000<0.05), berarti variabel 

Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai pada Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan, dengan 

demikian hipotesis kedua diterima. 
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2) Variabel Komitmen Organisasi menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel, (2,280>1,65922), atau sig, <α (0.05<0.05). berarti variabel Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kinerja pegawai 

pada Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan dengan demikian 

hipotesis ketiga diterima. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat secara simultan 

keseluruhan variabel dependen yaitu profesionalisme dan Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Dan secara parsial 

profesionalisme dan Komitmen Organisasi juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor inspektorat provinsi sulawesi 

selatan. Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Profesionalisme dan Komitmen Organisasi Secara Bersama-

sama Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan pertama 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 

antara profesionalisme dan komitmen organisasi terhadap Kinerja pegawai pada 

Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan. Hipotesis pertama yaitu 

profesionalisme dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor inspektorat provinsi 

sulawesi selatan. Hal ini ditunjukkan dengan uji ANOVA atau Uji F didapat nilai 

F hitung sebesar 56.319  nilai ini lebih besar dari F tabel yaitu 3.39 atau Fhitung 

56.319> Ftabel 3.39 dengan probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih 

kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja 

atau dapat dikatakan bahwa kedua variabel profesionalisme dan Komitmen 
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Organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada  Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan. Berdasarkan 

nilai angket yang diperoleh skor menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan tanggapan setuju terhadap variable profesionalisme dan komitmen 

organisasi dimana profesionalisme dan komitmen sangat berpengaruh terhadap 

suatu pekerjaan dimana sumber daya dituntut atau menunjukkan kapasitas atau 

kemampuan individu untuk mewujudkan berbagai tugas dalam pekerjaannya. 

Hal ini berarti semakin baik profesionalisme dan Komitmen Organisasi 

yang dimiliki oleh pegawai maka Kinerja pegawai akan semakin baik pula. Begitu 

juga sebaliknya. Menurut Sutarjo (2008:58) mengatakan bahwa sebuah keahlian 

yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan keterampilan yang dimiliki 

sehingga dalam pelaksanaan pekerjaannya dapat berjalan dengan efektif. apabila 

berfungsi secara efektif maka akan menampilkan hasil kerja dan kinerja yang 

menonjol. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah saya lakukan dengan 

memperoleh hasil bahwa profesionalisme dan Komitmen Organisasi secara 

bersama-sama berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Kinerja. Hal ini 

sejalan pula dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nurcahyani 

(2010) dkk tentang pengaruh profesionalisme Pemeriksaan pajak, kepuasan kerja 

dan Komitmen Organisasi terhadap kinerja karyawan. Bahwa ada pengaruh antara 

profesionalisme pemeriksaan pajak dan komitmen organisasi  secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak 
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di tentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga komitmennya 

terhadap bidang yang ditekuninya. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-Bayyinah  7:98 yang berbunyi: 

                  

Terjemahannya : 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan melakukan pekerjaan yang 

baik, mereka itu adalah sebaik-baik mahkluk. (Departemen Agama RI 

2012  :  98 ) 

Dari ayat diatas kita dapat mengambil hikmah bahwasanya orang-orang yang 

beriman dan bekerja secara baik dan profesional dinyatakan dalam Al-Quran 

sebagai manusia yang terbaik diantara manusia lainnya. Dengan demikian 

kehadirannya di dunia ini akan bermakna dan memberikan andil yang baik bagi 

sesamanya, lingkungan sekitarnya serta mahluk lain secara menyeluruh. 

2. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja 

Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan kedua 

menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan. Hipotesis 

kedua yaitu profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai pada Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan. Hal ini ditunjukkan 

nilai thitunglebih besar dari ttabel, (2,280>1,65922), atau sig <α (0.000<0.05), berarti 

variabel Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai pada Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan.  
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Berdasarkan nilai angket yang diperoleh skor menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju pada variabel 

profesionalisme. Hal ini terjadi pada seluruh butir pertanyaan dimana sebagian 

besar responden memberikan tanggapan setuju dan di urutan kedua sangat setuju.  

Hal ini menandakan bahwa variabel profesionalisme merupakan hal yang 

penting untuk diperhatikan. Alasan mengapa profesionalisme sangat penting 

karena apabila seseorang mampu mengontrol emosinya secara baik dan efektif 

maka akan tercipta hubungan yang produktif dengan sesama rekan kerja sehingga 

dapat meraih keberhasilan kerja. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

profesionalisme maka Kinerja yang ditampilkan pegawai juga akan semakin baik. 

Menurut Wibowo (2014:217) menyatakan bahwa profesionalisme suatu 

kemampuan atau keahlian untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan 

atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengatahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan penelitian yang telah 

saya lakukan dengan memperoleh hasil bahwa profesionalisme berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rikha Handayani tahun (2013) 

Pengaruh profesionalisme, komitmen organisasi dan budaya kerja terhadap kinerja 

internal auditor pada bank mandiri medan. Menunjukkan bahwa Profesionalisme  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 Bahwa profesionalisme memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat 
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disimpulkan bahwa profesionalisme sangat penting bagi seorang pegawai guna 

menghasilkan Kinerja yang menonjol.   

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Ali – Imran 104 : 63 yang berbunyi  

                      

             

Terjemahannya :  

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 

dan merekalah orang-orang yang beruntung.( Departemen Agama RI 2012 

: 63 ) 

 

Dari ayat diatas kita dapat mengambil hikmah bahwasanya orang – orang yang 

beriman. Hendaknya di antara kalian wahai orang – orang mukmin ada 

sekelompok orang yang menyeru kepada kebaikan dan memerintahkan kepada 

yang ma’ruf, yaitu apa yang kebaikannya diketahui dari sisi syar’i dan akal, 

mencegah yang mungkar yaitu apa yang mungkar yaitu apa keburukannya 

diketahui dari sisi syar’i dan akal. Mereka itu adalah orang – orang yang 

beruntung meraih surga kenikmatan.  Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan 

kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan 

kita dari pada-Nya. 
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3. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan ketiga 

menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif  dansignifikan 

terhadap Kinerja pegawai pada Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan. 

Hipotesis ketiga yaitu Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Kantor inspektorat provinsi sulawesi 

selatan. Hal ini ditunjukkan menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 

(2,280>1,65922), atau sig, <α (0.05<0.05). berarti variabel Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor 

inspektorat provinsi sulawesi selatan dengan demikian hipotesis ketiga diterima.  

Berdasarkan nilai angket yang diperoleh skor menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan tanggapan menyatakan sangat setuju 

terhadap indikaor-indikator Kinerja yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

kerja sama. Indikator kualitas dan kerja sama  menjadi indikator paling dominan 

hal ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor inspektorat provinsi sulawesi selatan 

mampu mengembangkan kualitas sehingga bekerja lebih berdaya guna dan 

mampu mempertanggung jawabkan sarana dan prasarana yang mereka gunakan. 

 Menurut Randall dalam Sumarno (2005) mengungkapkan bahwa 

komitmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi pula. 

Oleh sebab itu individu yang memiliki komitmen yang kuat dalam organisasi 

maka semakin besar juga usaha mereka dalam menyelesaika tugas-tugas 

pekerjaanya yang akan berimbas pada kinerja yang baik, yang akan berguna bagi 

organisasinya. 
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 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Pegawai yang memiliki 

Komitmen Organisasi yang tinggi dan didukung lingkungan kerja yang juga 

spiritual, secara positif menjadi lebih kreatif, memiliki loyalitas kerja yang tinggi, 

mampu bekerja dengan baik secara tim,dan memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap organisasi sehingga mampu untuk berprestasi. Dengan penelitian yang 

telah saya lakukan dengan memperoleh hasil bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu Windy aprilia murty tahun (2012) Pengaruh  

kompensasi, motivasi dan komitmen organisasional Terhadap kinerja karyawan 

bagian akuntansi pada perusahaan  manufaktur di surabaya. Memperoleh hasil 

bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS At-Taubah 105 yang berbunyi: 

                    

                  

Terjemahannya: 

Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.( 

Departemen Agama  RI 2012 : 203 ) 

 

Ayat di atas mengajarkan bahwa kita tidak saja melakukan ibadah khusus, seperti 

shalat, tetapi juga bekerja untuk mencari apa yang telah dikaruniakan Allah di 

muka bumi ini. Kemudian pada surat at-Taubah di atas mengisyaratkan bahwa 
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kita harus berusaha sesuai dengan kemampuan maksimal kita dan hal itu akan 

diperhitungkan oleh Allah Swt. Orang yang beriman dilarang bersikap malas, 

berpangku tangan, dan menunggu keajaiban menghampirinya tanpa adanya usaha. 

Allah menciptakan alam beserta segala isinya diperuntukkan bagi manusia. 

Namun, untuk memperoleh manfaat dari alam ini, manusia harus berusaha dan 

bekerja keras. Rasulullah Saw juga menganjurkan umatnya untuk bekerja keras. 

Beliau menegaskan bahwa makanan yang paling baik adalah yang berasal dari 

hasil keringat sendiri. 

Karena bekerja merupakan kewajiban,maka tak heran Umar bin Khaththab 

pernah menghalau orang yang berada di masjid agar keluar untuk mencari nafkah. 

Umar tak suka melihat orang yang pada siang hari tetap asyik duduk di 

masjid,sementara sang mentari sudah terpencar bersinar. 

Akan  tetapi perlu diingat bahwa yang dimaksud dalam hadits-hadits di 

atas adalah orang yang bekerja sesuai dengan ajaran islam.Bekerja pada jalur halal 

dan bukan bekerja dengan pekerjaan yang di haramkan oleh Allah. Allah 

Subhanahu wa Ta’ala.Telah membentangkan bumi dan langit ini adalah sebagai 

kerunia yang teramat besar untuk seluruh umat manusia.Memakmurkan bumi ini 

melalui kerja keras,kerja cerdas,dan kerja ikhlas,agar pintu keberkahan mengalir 

ke segala penjuru bumi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme 

dan Komitmen organisasi  terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat 

Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan 

maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian adalah: 

1. Dari hasil uji simultan yang telah dilakukan pada hipotesis pertama dapat 

disimpulkan profesionalisme dan komitmen organisasi secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan.Hal ini berarti semakin 

baik profesionalisme dan komitmen organisasi yang dimiliki oleh 

pegawai maka kinerja pegawai akan semakin baik pula. Begitu juga 

sebaliknya. 

2. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat 

disimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi 

Selatan. Hal ini berarti semakin baik profesionalisme yang dimiliki oleh 

pegawai maka kinerja yang ditampilkan pegawai juga akan semakin baik. 

3. Dari hasil uji parsial yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat 

disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Provinsi 
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Sulawesi Selatan. Hal ini berarti Pegawai yang memiliki komitmen 

organisasi yang tinggi dan didukung lingkungan kerja yang juga spiritual, 

secara positif menjadi lebih kreatif, memiliki loyalitas yang tinggi, 

mampu bekerja dengan baik secara tim,dan memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap organisasi sehingga mampu untuk berprestasi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh profesionalisme dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Provinsi 

Sulawesi Selatan, maka peneliti memberikan saran yaitu: 

1. Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan perlu membuat tolak ukur 

yang lebih jelas setiap awal tahun, sebab kinerja tersebut sangat berkaitan 

dengan kemampuan terkhusus pada keahlian yang dimiliki oleh setiap 

pegawai baik untuk PNS maupun Non PNS. Adanya tolok ukur yang 

jelas diharapkan pegawai terpacu untuk bekerja sungguh-sngguh dengan 

memperhatikan kuantitas dan kualitas hasil kerjanya. 

2. Untuk meningkatan profesionalisme dan komitmen organisasi dalam diri 

pegawai Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dapat memberikan 

pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan 

profesional. Pelatihan-pelatihan tersebut dapat dilakukan oleh kepala 

pimpinan sendiri ataupun dengan mengirimkan beberapa pegawai untuk 

mengikuti pelatihan.  

3. Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan harus berlaku adil dalam 

memberikan penilaian kerja kepada semua pegawai baik PNS maupun 
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NON PNS, sehingga dapat memudahkan para peneliti maupun yang 

berkepentingan didalamnya membaca peningkatan kinerja pegawai. 

4. Penelitian juga memberikan bukti bahwa faktor profesionalisme dan 

komitmen organisasi secara bersama-sama ternyata  berpengaruh positif 

dan signifikan dan oleh karena itu Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi 

Selatan sebaiknya lebih memperhatikan pelaksanaan seleksi dan 

rekrutmen sehingga bisa mendapatkan pegawai yang memiliki 

profesionalisme dan komitmen yang baik. 
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LAMPIRAN  

DATA RESPONDEN 

a. Deskripsi Variabel Profesionalisme 

NO PERNYATAAN 

SKOR 

JUMLAH 

SS S N TS STS 

1 X1. P1 27 73 9 - - 109 

2 X1. P2 43 60 6 - - 109 

3 X1. P3 39 48 22 - - 109 

4 X1. P4 26 67 16 - - 109 

5 X1. P5 67 29 13 - - 109 

6 X1. P6 49 49 11 - - 109 

7 X1. P7 20 63 25 1 - 109 

8 X1. P8 20 66 23 - - 109 

9 X1. P9 39 62 8 - - 109 

10 X1. P10 40 61 8 - - 109 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. Deskripsi Variabel Komitmen Organisasi 

NO PERNYATAAN 

SKOR 

JUMLAH 

SS S N TS STS 

1 X2.P1 49 48 11 1 - 109 

2 X2.P2 47 53 9 - - 109 

3 X2.P3 67 41 1 - - 109 

4 X2.P4 33 41 34 1 - 109 

5 X2.P5 28 61 20 - - 109 

6 X2.P6 49 48 11 1 - 109 

7 X2.P7 71 33 5 - - 109 

8 X2.P8 35 64 10 - - 109 

9 X2.P9 35 55 19 - - 109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai 

NO PERNYATAAN 

SKOR 

JUMLAH 

SS S N TS STS 

1 Y.P1 46 47 15 1 - 109 

2 Y.P2 51 51 6 1 - 109 

3 Y.P3 56 34 18 1 - 109 

4 Y.P4 54 47 8 - - 109 

5 Y.P5 57 40 12 - - 109 

6 Y.P6 42 52 14 1 - 109 

7 Y.P7 63 42 4 - - 109 

8 Y.P8 54 50 4 1 - 109 

 



 

 

 

LAMPIRAN  

 

HASIL UJI VALIDITAS  

 

1) Profesionalisme 

 

NO Pernyataan 
r 

Hitung 

r  

Tabel 

KETERANGAN 

1 X1. P1 0,424 0,1584 Valid 

2 X1. P2 0,382 0,1584 Valid 

3 X1. P3 0,603 0,1584 Valid 

4 X1. P4 0,550 0,1584 Valid 

5 X1. P5 0,587 0,1584 Valid 

6 X1. P6 0,632 0,1584 Valid 

7 X1. P7 0,574 0,1584 Valid 

8 X1. P8 0,547 0,1584 Valid 

9 X1. P9 0,501 0,1584 Valid  

10 X1. P10 0,405 0,1584 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Komitmen Organisasi 

 

NO Pernyataan 
r  

Hitung 

r  

Tabel 
KETERANGAN 

1 X2.P1 0,554 0,1584 Valid 

2 X2.P2 0,519 0,1584 Valid 

3 X2.P3 0,466 0,1584 Valid 

4 X2.P4 0,511 0,1584 Valid 

5 X2.P5 0,590 0,1584 Valid 

6 X2.P6 0,567 0,1584 Valid 

7 X2.P7 0,496 0,1584 Valid 

8 X2.P8 0,563 0,1584 Valid 

9 X2.P9 0,644 0,1584 Valid 

 

 

3. Kinerja 

 

NO Pernyataan  
r 

Hitung 

r 

 Tabel 
KETERANGAN 

1 Y.P1 0,593 0,1584 Valid 

2 Y.P2 0,542 0,1584 Valid 

3 Y.P3 0,593 0,1584 Valid 

4 Y.P4 0,618 0,1584 Valid 

5 Y.P5 0,493 0,1584 Valid 

6 Y.P6 0,659 0,1584 Valid 

7 Y.P7 0,468 0,1584 Valid 

8 Y.P8 0,654 0,1584 Valid 

 

 



 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,707 ,702 10 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,702 ,707 9 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,714 ,716 8 

 
 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N Of Items 

Profesionalisme(X1) 0,707 10 

Komitmen Organisasi (X2) 0,702 
9 

Kinerja (Y) 0,714 
8 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

UJI ASUMSI KLASIK 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

 

Profesionalisme ,789 1,267 

Komitmen 

Organisasi 

,789 1,267 

 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

1. Persamaan Regresi 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 5,123 3,032  1,689 

Profesionalisme ,161 ,071 ,174 2,280 

Komitmen 

Organisasi 

,599 ,073 ,621 2,280 

 

2. Koofisien Korelasi ( R ) dan Koofisien Determinasi ( R
2
 ) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,718
a
 ,515 ,506 7.970 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, 

Profesionalisme 

b. Dependent Variable:Kinerja 
 

 



 

UJI HIPOTESIS 

1. Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 535,156 2 267,578 56,319 ,000
b
 

Residual 503,614 106 4,751   

Total 1038,771 108    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Profesionalisme 
 

2. Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,123 3,032  1,689 ,094 

Profesionalisme ,161 ,071 ,174 2,280 ,025 

Komitmen 

Organisasi 

,599 ,073 ,621 2,280 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 



 

X1 
PROFESIONALISME 

          

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH 

1 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 

2 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 43 

3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 46 

4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 44 

6 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 

7 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 45 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 45 

10 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 47 

11 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

12 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 45 

13 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 43 

14 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 42 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 45 

17 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 

18 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 46 

19 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44 

20 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

21 5 4 5 4 3 3 4 4 5 5 42 

22 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

23 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 

24 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 

25 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

26 4 4 5 4 5 5 3 4 5 3 42 

27 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

28 5 4 5 3 5 4 5 4 3 4 42 

29 3 5 4 3 5 4 3 4 5 4 40 

30 4 5 4 3 5 5 3 4 5 5 43 

31 4 5 4 5 5 5 3 3 5 4 43 

32 4 5 3 3 5 4 4 3 4 4 39 

33 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 43 

34 4 4 3 4 5 4 3 3 4 5 39 

35 5 4 5 3 5 4 5 5 4 3 43 

36 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

37 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

38 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 

39 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 

40 3 4 5 4 5 4 3 5 5 4 42 



41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

42 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

43 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 44 

44 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 45 

45 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

46 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 43 

47 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

48 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 41 

49 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 44 

50 4 5 4 3 5 4 4 5 4 5 43 

51 3 4 5 4 5 3 4 3 5 5 41 

52 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 45 

53 5 4 5 5 4 5 3 3 4 4 42 

54 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

55 4 5 5 4 5 5 3 3 5 4 43 

56 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 44 

57 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 39 

58 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 45 

59 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

60 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 46 

61 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 39 

62 4 5 3 3 5 4 4 3 4 3 38 

63 4 5 3 3 5 4 2 3 3 4 36 

64 3 4 5 5 5 5 3 3 4 3 40 

65 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 44 

66 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 

67 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 38 

68 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 42 

69 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

70 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 

71 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 42 

72 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

73 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 

74 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 35 

75 4 5 3 4 3 4 3 3 5 4 38 

76 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 41 

77 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

78 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 35 

79 4 3 3 3 4 5 3 4 3 4 36 

80 3 3 3 4 3 5 3 4 4 5 37 

81 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

82 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

83 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 



84 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

85 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

86 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

88 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 

89 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 39 

90 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 35 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

94 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 45 

95 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

96 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 44 

97 5 5 4 5 3 4 4 3 5 5 43 

98 4 5 3 4 4 3 5 5 4 4 41 

99 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 

100 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

101 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

102 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 41 

103 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 42 

104 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 40 

105 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 38 

106 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

107 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 

108 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 

109 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
 

 

X2 
KOMITMEN 
ORGANISASI 

          

  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 JUMLAH 

 
1 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

 
2 5 4 5 5 4 4 4 4 5 40 

 
3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 41 

 
4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 40 

 
5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 38 

 
6 3 4 5 5 4 5 5 5 4 40 

 
7 4 5 4 4 4 5 5 4 4 39 

 
8 4 5 5     3 4 5 5 4 4 39 

 
9 3 4 4 3 4 5 4 5 4 36 

 
10 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 

 
11 5 4 5 5 5 5 5 4 4 42 



 
12 4 4 5 3 3 4 5 4 3 35 

 
13 3 4 5 3 3 4 5 4 3 34 

 
14 4 3 5 5 4 3 5 5 4 38 

 
15 4 3 4 3 4 4 4 5 4 35 

 
16 4 3 4 4 4 4 5 4 3 35 

 
17 5 5 4 3 4 5 5 5 4 40 

 
18 5 4 5 5 5 5 5 4 5 43 

 
19 5 4 5 3 3 4 5 4 4 37 

 
20 5 4 5 3 4 3 5 4 4 37 

 
21 5 4 5 3 3 4 5 5 4 38 

 
22 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 

 
23 4 5 5 4 4 5 4 5 5 41 

 
24 5 4 5 5 4 4 5 5 4 41 

 
25 4 4 5 3 4 5 5 5 3 38 

 
26 5 4 5 4 5 5 4 4 5 41 

 
27 4 4 5 3 4 4 5 4 4 37 

 
28 5 4 5 3 4 5 5 4 5 40 

 
29 5 4 4 5 4 5 4 5 4 40 

 
30 4 5 4 5 4 4 5 5 3 39 

 
31 5 4 5 5 4 3 5 4 5 40 

 
32 4 5 4 5 3 4 5 4 5 39 

 
33 3 4 5 3 4 5 5 5 4 38 

 
34 3 5 5 3 4 4 5 4 4 37 

 
35 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 

 
36 5 4 5 4 3 5 5 4 3 38 

 
37 5 4 4 5 5 4 5 4 4 40 

 
38 5 4 5 3 4 4 5 4 4 38 

 
39 4 5 5 4 4 5 4 4 3 38 

 
40 5 5 4 5 4 5 4 4 4 40 

 
41 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 

 
42 4 3 5 2 4 5 4 4 3 34 

 
43 4 5 4 5 4 5 3 3 4 37 

 
44 5 4 5 3 4 5 4 3 5 38 

 
45 5 5 4 5 4 3 5 4 4 39 

 
46 5 4 5 4 3 4 5 4 4 38 

 
47 4 5 5 4 5 5 5 4 5 42 

 
48 5 4 5 3 4 5 5 4 5 40 

 
49 5 4 5 3 4 4 4 5 4 38 

 
50 4 5 5 4 3 4 5 4 5 39 

 
51 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 

 
52 5 4 5 3 4 4 5 4 5 39 

 
53 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 

 
54 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 



 
55 3 4 5 5 3 5 5 4 3 37 

 
56 4 5 5 4 5 3 5 4 5 40 

 
57 5 5 5 4 4 5 4 5 4 41 

 
58 5 4 5 5 4 4 5 4 3 39 

 
59 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 

 
60 5 4 5 3 4 4 5 4 4 38 

 
61 4 3 5 3 4 4 5 4 3 35 

 
62 4 5 4 4 4 5 5 4 4 39 

 
63 4 3 4 5 3 4 5 4 5 37 

 
64 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 

 
65 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 

 
66 5 4 5 5 5 4 5 5 5 43 

 
67 4 4 5 5 4 4 3 4 4 37 

 
68 4 5 5 4 5 5 4 5 5 42 

 
69 4 5 4 5 4 4 5 4 5 40 

 
70 5 5 5 4 5 5 4 5 4 42 

 
71 4 5 5 3 4 3 4 4 5 37 

 
72 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 

 
73 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

 
74 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

 
75 4 5 5 4 4 4 5 4 4 39 

 
76 4 4 5 5 4 4 5 4 4 39 

 
77 4 5 5 3 5 5 4 5 5 41 

 
78 3 4 4 3 4 4 5 4 4 35 

 
79 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 

 
80 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40 

 
81 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

 
82 5 5 4 4 3 3 4 4 4 36 

 
83 2 5 5 5 3 5 5 5 4 39 

 
84 3 4 4 4 3 4 3 3 3 31 

 
85 4 3 4 3 4 2 4 3 3 30 

 
86 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

 
87 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 

 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

 
89 4 4 4 3 3 3 4 3 3 31 

 
90 3 3 3 3 3 3 4 3 4 29 

 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

 
92 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

 
94 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 

 
95 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

 
96 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 

 
97 5 4 4 4 5 5 4 4 4 39 



 
98 5 4 4 4 3 5 5 5 5 40 

 
99 4 5 4 3 4 5 5 5 5 40 

 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

 
101 4 5 4 3 4 4 4 3 4 35 

 
102 4 5 4 4 5 4 5 3 4 38 

 
103 4 5 5 5 3 4 5 3 4 38 

 
104 5 4 5 3 5 5 4 5 4 40 

 
105 5 5 5 5 3 4 5 5 5 42 

 
106 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

 
107 3 4 4 3 3 3 3 4 3 30 

 
108 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 

 
109 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 

 

 

Y 
KINERJA 

        

 
1 2 3 4 5 6 7 8 JUMLAH 

1 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

2 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

3 4 5 5 4 5 4 5 4 36 

4 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

5 5 4 4 5 5 4 5 4 36 

6 5 5 4 5 5 4 5 4 37 

7 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

8 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

9 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

10 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

11 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

12 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

13 4 5 5 3 3 4 5 4 33 

14 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

15 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

16 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

17 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

18 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

19 4 4 5 4 4 5 5 4 35 

20 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

21 3 4 4 4 4 4 5 5 33 

22 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

23 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

24 5 5 3 4 5 3 5 5 35 

25 3 5 5 4 5 3 5 4 34 

26 5 5 3 4 5 3 5 4 34 



27 4 4 5 4 3 4 5 3 32 

28 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

29 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

30 4 5 4 5 3 4 5 5 35 

31 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

32 4 5 3 4 5 5 4 4 34 

33 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

34 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

35 3 5 3 4 5 3 5 4 32 

36 3 5 3 5 5 4 5 5 35 

37 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

38 4 5 5 5 5 4 4 3 35 

39 5 4 5 5 4 3 5 5 36 

40 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

41 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

42 5 4 4 5 3 4 5 4 34 

43 5 3 3 4 5 3 5 4 32 

44 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

45 5 4 5 5 4 3 5 4 35 

46 5 5 4 5 3 4 5 4 35 

47 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

48 4 5 4 5 5 4 5 5 37 

49 3 4 5 4 5 4 5 5 35 

50 5 5 4 3 5 4 5 4 35 

51 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

52 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

53 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

54 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

55 3 4 5 5 4 4 5 5 35 

56 3 5 4 5 3 4 5 5 34 

57 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

58 4 5 4 5 4 3 4 4 33 

59 4 5 3 4 5 4 5 5 35 

60 4 5 3 4 5 4 5 5 35 

61 5 4 5 4 3 4 5 5 35 

62 4 4 3 4 5 3 5 4 32 

63 3 5 3 4 5 4 4 4 32 

64 3 4 5 5 4 3 5 4 33 

65 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

66 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

67 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

68 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

69 5 5 4 5 5 5 4 5 38 



70 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

74 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

75 5 4 4 4 5 4 4 5 35 

76 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

77 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

78 3 3 4 3 3 4 3 3 26 

79 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

80 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

82 3 4 5 4 4 4 4 4 32 

83 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

84 3 3 3 5 5 5 5 5 34 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 2 2 2 4 4 2 4 2 22 

87 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

88 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

89 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

90 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

91 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

92 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

93 5 5 4 5 5 4 3 4 35 

94 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

95 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

96 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

97 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

98 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

99 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

100 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

101 4 4 3 4 5 4 5 5 34 

102 4 3 3 5 4 5 4 5 33 

103 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

104 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

105 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

106 3 4 5 5 5 5 5 5 37 

107 4 5 3 3 3 3 3 3 27 

108 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

109 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
 



Lampiran I 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb  

Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Islam 

Negeri (UIN) Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian di Kantor 

Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian yang saya lakukan berjudul 

“Pengaruh Profesionalisme dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai”. Penelitian ini merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi.  

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan waktu 

sejenak guna mengisi angket ini. Saya berharap Bapak/Ibu/Sdr/i menjawab 

dengan leluasa, sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan, lakukan dan 

alami, bukan apa yang seharusnya atau yang ideal. Bapak/Ibu/Sdr/i diharapkan 

menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau 

salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. 

Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai 

bagi saya. Akhirnya, saya sampaikan terima kasih atas kerjasamanya. 

Selamat bekerja dan semoga sukses ! 

Petunjuk Pengisian  

 Bapak/Ibu/Sdr/i Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah 

penilaian terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan 

pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari 

lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut: 

SS S N TS STS 

Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak 

Setuju 

 

 



     Identitas Responden 

No Responding : ..................................................................  

Nama : ..................................................................  

Jenis Kelamin  :  a. laki-laki (.....)  b. Perempuan  (…..)  

Umur   : ..................................................................  

Pendidikan terakhir  : ..................................................................  

Masa Kerja  : ..................................................................  

 

1. Variabel Profesionalisme (X1) 

NO PERNYATAAN 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

 

STS 

(1) 

 

Pengabdian Pada Profesi      

1 

Sebagai seorang  harus memiliki 

kecakapan, pengatahuan dalam 

melaksanakan pekerjaannya 

     

2 

Saya merasakan suatu kepuasan bathin 

telah menyelesaikan suatu pekerjaan 

yang telah diberikan kepada saya  

     

Kewajiban Sosial      

3 

Sebagai seorang pekerja saya 

mempunyai perang penting 

dilingkungan masyarakat  

     

4 
Pekerjaan saya sangat bermanfaat 

terhadap masyarakat umum 
     

Kemandirian      

5  
Saya mampu membuat keputusan 

sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. 
     

6 
Saya mampu menyelesaikan suatu 

pekerjaan tanpa bantuan orang lain 
     

Keyakinan Terhadap Peraturan Profesi      

 7 

Penilaian atas pekerjaan saya harus 

dinilai oleh orang yang mempunyai 

kompetensi sesuai bidang pekerjaan 

saya 

     

8 

Rekan kerja saya memberikan penilaian 

dengan jujur yang sesuai peraturan 

profesi 

     

Hubungan dengan Sesama Profesi      



9 
Saya mampu bekerjasama dengan 

pegawai lain   
     

10 
Hubungan saya dengan pegawai lainnya 

terjalin dengan baik selama bekerja 
     

 

2. Variabel Komitmen Organisasi (X2) 

NO PERNYATAAN 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

 

STS 

(1) 

Komitmen affective      

1 

Saya bekerja untuk memberikan 

kontribusi pada organisasi atas kemauan  

diri sendiri. 

     

2 

Saya mengerjakan pekerjaan dinas 

terlebih dahulu dari pada pekerjaan 

pribadi. 

     

3 
Melakukan pekerjaan tepat waktu 

dengan hasil yang baik. 
     

Komitmen Continuance      

4 

Saya tetap bekerja di kantor ini 

merupakan kebutuhan sekaligus 

keinginan saya. 

     

5 

Saya berada di dalam organisasi atau 

perusahaan karena tidak punya 

alternative pekerjaan yang menjanjikan 

     

6 

Saya merasa rugi jika meninggalkan 

pekerjaan di tempat saya bekerja karena 

memiliki program pensiun yang cukup 

besar   

     

Komitmen Normative      

7 

Saya berkeinginan untuk tetap bersama 

organisasi berdasarkan kewajiban dan 

tugas yang diberikan kepada saya 

     

8 

Secara pribadi saya merasa wajib untuk 

tetap bertahan dalam organisasi karena 

mimiliki banyak arti dalam hidup saya  

     

9 

Saya telah dibesarkan oleh instansi ini 

sehingga saya akan tetap tinggal dan 

berkarir disini 

     

 

  



3. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

NO PERNYATAAN 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

 

STS 

(1) 

Kualitas      

1 

Saya mampu mengerjakan pekerjaan 

melebihi standar kerja yang telah di 

tetapkan.  
     

2 
Hasil kerja saya memenuhi standar 

ketentuan yang telah ditetapkan instansi 
     

Kuantitas      

3 

Tingkat pencapaian volume kerja yang 

saya hasilkan sesuai dengan harapan 

instansi 
     

4  

Jumlah pekerjaan yang diberikan dapat 

saya selesaikan sesuai dengan target 

unit kerja 
     

Ketepatan waktu      

5 

Saya selalu berusaha menyelasaikan 

tugas dan memenuhi tanggunjawab 

sesuai dengan batas waktu yang 

ditentukan. 

     

6 

Saya selalu hadir di tempat kerja 

melebihi jam kerja yang di wajibkan 

dan mengambil waktu istirahat sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  

     

Kerja sama      

7 

Saya selalu menyesuaikan diri dengan 

pegawai lain demi mewujudkan 

kepentingan  bersama 

     

8 

Saya sering membantu rekan kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diiginkan 
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Pesan: Selama masih ada waktu jangan pernah menyerah dan tetap Semangat, 

Yakin dan Percayalah Doa kedua orang tua adalah yang paling 

mujarab. Jangan lupa selalu berdoa, Usaha, Sabar, dan Ikhlas. Sukses 

ki Sarjana ! 
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